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[bookmark: ABSTRAK][bookmark: _bookmark2]ABSTRAK
Nur Fauziatul Khalifah. Pengaruh Opini Audit, Ukuran Perusahaan, dan Kompleksitas Operasi Perusahaan terhadap Audit Delay pada Perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2023. Di bawah bimbingan Ibu Ledy Setiawati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh opini audit, ukuran perusahaan, dan kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan sub sektor property dan real estate. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan menghasilkan sampel 53 perusahaan dengan total data pengamatan 212 data. Penelitian ini menggunakan metode analisis statistik deskriptif dan analisis regresi data panel dengan Eviews versi
12. Hasil penelitian membutikan bahwa opini audit, ukuran perusahaan, dan kompleksitas operasi perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay.
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[bookmark: ABSTRACT][bookmark: _bookmark3]ABSTRACT
Nur Fauziatul Khalifah. The Effect of Audit Opinion, Company Size, and Company Operational Complexity on Audit Delay in Companies in the Property and Real Estate Sub-Sector Industry Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020- 2023. Under the guidance of Mrs. Ledy Setiawati. This study aims to determine the effect of audit opinion, company size, and company operational complexity on audit delay in companies in the property and real estate sub-sector industry. This study uses a purposive sampling technique by producing a sample of 53 companies with a total of 212 observation data. This study uses descriptive statistical analysis methods and panel data regression analysis with Eviews version 12. The results of the study prove that audit opinion, company size, and company operational complexity do not have a significant effect on audit delay.
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[bookmark: BAB_I][bookmark: _bookmark7][bookmark: PENDAHULUAN]BAB I PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: 1.1_Latar_Belakang][bookmark: _bookmark8]Latar Belakang
Salah satu cara penyampaian informasi suatu perusaahan go public kepada pihak eksternal adalah sebuah laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan salah satu alat penting untuk melihat hasil kinerja dari suatu perusahaan. Laporan keuangan harus dilaporkan secara tepat waktu untuk menjaga relevansi informasi yang disampaikan. Keandalan dan ketersediaan informasi secara tepat waktu menjadi kunci bagi para pemangku kepentingan dalam pengambilan sebuah keputusan.
Relevansi laporan keuangan dapat dilihat dari ketepatan laporan keuangan tersebut disajikan. Keterlambatan dalam menyajikan laporan keuangan akan menimbulkan reaksi negatif dan menurunkan kepercayaan dari investor serta pengguna laporan keuangan. Laporan keuangan sebuah alat komunikasi antara pihak manajemen dan pihak eksternal yang berisi informasi kinerja dan prospek bisnis perusahaan yang digunakan sebagai langkah pengambilan keputusan.
Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14/POJK.04/2022, Perusahaan go public wajib meyampaikan laporan keuangan tahunan disertai laporan yang sudah diaudit secara independen kepada Otoritas Jasa Keuangan selambat-lambatnya akhir bulan ketiga setelah
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tanggal laporan keuangan tahunan. Ketepatan waktu tergantung dari kinerja auditor dalam menyelesaikan pekerjaannya. Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit disebut audit delay dan mengindikasikan seberapa lama auditor melakukan audit.
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) membuat auditor membutuhkan waktu yang tidak sebentar dalam melaksanakan audit karena harus melakukan beberapa standar supaya baik kualitas auditnya. Hal-hal tersebutlah yang menyebabkan munculnya audit delay (Independensi et al., 2020). Menurut Ashton, Graul and Newton (1987), audit delay adalah lamanya waktu dari akhir tahun fiskal suatu perusahaan sampai dengan tanggal laporan auditan. Lamanya penyelesaian audit dapat dilihat dari perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan yang telah diaudit. Audit delay akan menimbulkan reaksi negatif dari pelaku pasar modal dan juga dapat membuat citra perusahaan menjadi buruk (Muhammad E et al., 2023). Keterlambatan publikasi laporan keuangan tersebut dapat mengindikasi adanya masalah dalam laporan keuangan perusahaan.
Keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan masih menjadi persoalan nyata di dunia usaha, terutama bagi perusahaan yg memiliki struktur operasi perusahaan yg rumit dan ukuran yg besar. Proses audit yang membutuhkan waktu lebih lama juga kerap terjadi karena adanya opini audit yang  harus  diteliti  secara  mendalam,  sehingga  mempengaruhi  waktu
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penyelesaian. Adanya opini audit tidak wajar sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama untuk memverifikasi ulang laporan perusahaan tersebut. Banyak perusahaan menghadapi kendala dalam memenuhi tenggat waktu pelaporan dan berdampak pada kepercayaan investor dan transparansi pasar. Dikutip berita dari Kompas.com, Kasus-kasus seperti perusahaan yang dikenai denda akibat terlambat melaporkan hasil auditnya menunjukkan betapa pentingnya efisiensi dan ketepatan dalam proses audit untuk menjaga kredibilitas perusahaan di mata publik.
Salah satu faktor yang mempengaruhi audit delay adalah opini audit. Opini audit merupakan pendapat yang dikeluarkan oleh auditor independen atas hasil kerja auditnya. Opini audit dinyatakan dalam bentuk opini, dan bukan pernyataan atas fakta absolut atau jaminan. Terdapat lima jenis opini auditor yaitu opini wajar tanpa pengecualian, opini wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas, opini wajar dengan pengecualian, opini tidak wajar, dan auditor tidak memberikan opini (Hasmi & Pe’pan, 2024).
Opini audit menunjukkan hasil laporan keuangan dalam suatu perusahaan tersebut, jika laporan keuangan perusahaan baik maka opini yang diperoleh akan baik pula. Saat perusahaan menerima opini unqualified opinion maka akan lebih cepat menyampaikan laporan keuangannya karena dipandang berita baik yang segera harus dipublikasikan (Siahaan et al., 2019). Namun, jika laporan keuangannya perusahaan buruk, maka hasil opini juga akan buruk. Ketika perusahaan mendapatkan opini modifikasian, maka auditor harus


mencari bukti penyebab dikeluarkannya opini tersebut, sehingga akan mengurangi waktu dalam proses pelaksanaan audit (Muhammad E et al., 2023). Faktor lain yang menyebabkan audit delay adalah ukuran perusahaan.
Ukuran perusahaan adalah kapasitas jumlah yang diukur dari jumlah aset atau kekayaan yang dimiliki oleh sebuah perusahaan. Perusahaan yang memiliki nilai aset yang besar maka kapasitas perusahaannya juga besar. Ukuran perusahaan dapat menunjukkan seberapa besar informasi yang terdapat di dalam perusahaan serta mencerminkan kesadaran pihak manajemen atau pentingnya informasi yang terdapat di dalamnya bagi pihak eksternal maupun internal dari suatu perusahaan (Putra et al., 2022).
Ukuran perusahaan pada realitasnya besar atau kecil dapat saja mengalami keterlambatan pelaporan keuangan. Pada dasarnya ketepatan waktu dipengaruhi oleh seberapa banyak tanggung jawab industri buat menaati peraturan yang sudah ditetapkan mengenai pengungkapan data, paling utama tentang biaya pelaporan keuangan, dan berapa banyak tanggung jawab industri yakni membagikan data mengenai situasi industri itu untuk publik serta pihak yang berkepentingan, paling utama dalam analisa finansial yang amat tergantung pada biaya pelaporan keuangan tahunan (Olimsar, 2023).
Pada umumnya perusahaan memiliki tingkat operasi yang kompleks. Namun, dengan tingkat operasi yang kompleks menjadikan hal ini sebagai audit delay sebuah perusahaan. Kompleksitas operasi merupakan jumlah anak perusahaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan tersebut. Kompleksitas operasi


suatu emiten tingkatannya bergantung pada keberadaan, jumlah dan lokasi unit perusahaan (cabang) serta diverifikasi jalur produk dan pasarnya (Dewi & Challen, 2018). Kompleksitas operasi perusahaan dapat memperpanjang audit delay disebabkan auditor akan memerlukan waktu banyak untuk mengaudit anak cabang dari perusahaan terlebih dulu sebelum mengaudit induk perusahaannya dan juga akan meningkatkan biaya untuk mengaudit setiap anak cabang dari perusahaan (Muhammad E et al., 2023).
Penelitian ini dilatar belakangi oleh research gap dari penelitian- penelitian terdahulu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ni Komang et al, (2021) mengemukakan bahwa opini audit berpengaruh positif terhadap audit delay. Namun, menurut penelitian Ananda et al, (2021), opini audit berpengaruh negatif terhadap audit delay. Perolehan pendapat wajar tanpa pengecualian akan membuat penyelesaian audit yang singkat dibandingkan opini selain wajar tanpa pengecualian. Penyampaian laporan akan semakin singkat untuk entitas yang mendapat opini wajar tanpa pengecualian dikarenakan itu suatu kabar yang seharusnya segera dipublikasikan.
Kemudian, penelitian Wahyu Ari et al, (2021), variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay karena perusahaan besar maupun kecil akan berusaha untuk tidak melakukan audit delay. Seluruh entitas bisnis selalu dipantau oleh penanam modal serta regulator yang bersangkutan, akibatnya, semua entitas bisnis harus menyegerakan untuk menyelesaikannya pelaporan. Namun, berbanding terbalik pada penelitian yang dilakukan oleh


Putu et al, (2022) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap audit delay.
Selanjutnya penelitian tentang kompleksitas operasi perusahaan pada penelitian terdahulu yaitu pada penelitian Angrumingrum & Made Gede, (2023), kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay. Tetapi, menurut penelitian Edy Sujana et al, (2021), kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positif terhadap audit delay. Kompleksitas operasi perusahaan direfleksikan dari banyaknya anak perusahaan ataupun entitas anak memberi pengaruh pada waktu yang diperlukan auditor guna penyelesaian auditan, sehingga memberi pengaruh pada ketepatan waktu pengungkapan ke publik.
Penelitian ini menggunakan objek dari perusahaan sub sektor property dan real estate. Sub sektor property dan real estate adalah perusahaan publik yang terdaftar sebagai perusahaan jasa dalam sektor property, real estate, dan konstruksi di Bursa Efek Indonesia (BEI). Menurut Prasada (2022), property dan real estate masih menjadi salah satu pilihan utama para investor dalam menginvestasikan dana, hal itu dikarenakan saham-saham dari perusahaan- perusahaan dalam sub sektor property dan real state yang masih menawarkan potensi kenaikan.
Potensi kenaikan saham pada sub sektor ini dapat dilihat melalui beberapa perusahaan yang terdaftar telah menunjukkan prospek perusahaannya secara maksimal, selain itu sub sektor property dan real estate merupakan sektor besar


yang mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang besar dan memiliki efek berantai kepada sektor-sektor ekonomi lainnya. Kondisi ini membuat para investor berlomba-lomba untuk menginvestasikan dananya di perusahaan sub sektor property dan real estate tersebut.
Meskipun banyak penelitian terdahulu telah membahas faktor-faktor yang memengaruhi audit delay, penelitian yang secara spesifik menyoroti sub sektor property dan real estate masih terbatas. Menurut pengamatan pada tahun 2020 hingga 2023, ada beberapa perusahaan sub sektor property dan real estate yang mengalami audit delay, yaitu perusahaan dengan kode perusahaan BAPI, BIKA, ELTY, POLI, dan POLL.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil dari peneliti-peneliti sebelumnya, maka peneliti tertarik menguji kembali faktor-faktor yang berdampak pada audit delay pada perusahaan sub sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel yang akan diuji pada penelitian ini adalah opini audit, ukuran perusahaan dan kompleksitas operasi perusahaan.
1.2 [bookmark: 1.2_Rumusan_Masalah][bookmark: _bookmark9]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah opini audit berpengaruh terhadap audit delay pada sub sektor property

dan real estate yang terdaftar pada BEI?


2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada sub sektor

property dan real estate yang terdaftar pada BEI?

3. Apakah kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh terhadap audit delay

pada sub sektor property dan real estate yang terdaftar pada BEI?

1.3 [bookmark: 1.3_Tujuan_Penelitian][bookmark: _bookmark10]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian penulis memiliki tujuan atas hal-hal berikut ini:
1. Untuk menganalisis pengaruh opini audit terhadap audit delay pada sub sektor property dan real estate yang terdaftar pada BEI.
2. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay pada sub sektor property dan real estate yang terdaftar pada BEI.
3. Untuk menganalisis pengaruh kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay pada sub sektor property dan real estate yang terdaftar pada BEI.
1.4 [bookmark: 1.4_Manfaat_Penelitian][bookmark: _bookmark11]Manfaat Penelitian
Peneliti berharap melalui penelitian ini bisa memberikan manfaat positif, diantara manfaat-manfaat yang peneliti harapkan adalah:
1. [bookmark: 1._Manfaat_teoritis][bookmark: _bookmark12]Manfaat teoritis

Peneliti mengharapkan skripsi ini mampu memperdalam ilmu pengetahuan mengenai fenomena yang dianalisis dalam skripsi ini serta agar bisa dijadikan referensi teoritis bagi penelitan selanjutnya. Teori yang


digunakan dalam penelitian ini adalah agency theory. Teori ini dapat memberikan informasi untuk memahami konflik kepentingan yang muncul antara pemilik dan manajemen, sehingga diharapkan tidak terjadi kecurangan dalam penyusunan laporan keuangan yang dapat menimbulkan tenggang waktu audit delay yang berkepanjangan.
2. [bookmark: 2._Manfaat_Praktis][bookmark: _bookmark13]Manfaat Praktis

a. [bookmark: a.__Bagi_Perusahaan_di_Bursa_Efek_Indone]	Bagi Perusahaan di Bursa Efek Indonesia, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada perusahaan mengenai faktor-faktor yang dapat menjadi penyebab laporan keuangan auditan lambat dipublikasikan.
b. [bookmark: b._Bagi_Investor,_penelitian_ini_dapat_m]Bagi Investor, penelitian ini dapat menambah pengetahuan investor dalam berinvestasi mengenai hal-hal perlu dipertimbangkan sebelum mengambil keputusan untuk berinvestasi.
c. [bookmark: c._Bagi_auditor,_penelitian_ini_dapat_me]Bagi auditor, penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai faktor- faktor penyebab audit delay yang dapat menjadi perhatian auditor.


[bookmark: BAB_II][bookmark: _bookmark14][bookmark: KAJIAN_PUSTAKA]BAB II KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: 2.1_Tinjauan_Teoritis][bookmark: _bookmark15]Tinjauan Teoritis

2.1.1 [bookmark: 2.1.1_Agency_Theory_(Teori_Agensi)]Agency Theory (Teori Agensi)
Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Jensen & Meckling pada tahun 1976. Teori agensi menyatakan bahwa adanya hubungan kerja antara pihak yang memberi wewenang yaitu investor dengan pihak yang menerima wewenang yaitu manajer, dalam bentuk kontak kerjasama yang disebut “nexus of contract”. Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan agensi di dalam teori agensi diasumsikan bahwa masing-masing pihak bertindak atas kepentingannya sendiri. Perbedaan kepentingan ini dapat menimbulkan kesenjangan informasi, dimana masing-masing pihak berusaha memperbesar keuntungan sendiri. Efek dari kesenjangan informasi dapat menimbulkan permasalahan seperti, agent tidak melaksanakan hal-hal dalam kontrak kerja, kelalaian dalam tugas, dan keadaan principal yang tidak dapat mengetahui keputusan yang diambil oleh agent. Inti dari teori keagenan adalah pendesainan sebuah kontrak yang sesuai untuk menyelaraskan kepentingan agent dan principal dalam hal terjadi konflik kepentingan (Wulandari et al., 2022).
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Tetapi, dalam pelaksanaannya, masih cukup banyak terjadinya konflik kepentingan misalnya asimetri informasi dari akibat tidak seimbangnya informasi yang diterima oleh agent dan principal sehingga kondisi tersebut dapat menimbulkan masalah keagenan. Terdapat kepentingan yang berbeda antara agent dan principal (conflict of interest) mendasari adanya asimetris informasi sehingga pendistribusian informasi menjadi tidak menyeluruh dan menyebabkan pihak principal mengalami kesulitan dalam pengontrolan terhadap tindakan agent (Karina et al., 2020).
Asimetri informasi dimaknai sebagai ketidakseimbangan informasi akibat distribusi informasi yang tidak sama antara agent dengan principal. Terkait hal tersebut, yang menjadi faktor penting pengimplementasian teori keagenan adalah audit delay yang berhubungan erat dengan ketepatan waktu dalam mempublikasikan laporan keuangan. Ketepatan waktu ini menunjukkan rentang waktu antara informasi yang ingin disajikan dengan pelaporan, apabila informasi tersebut tidak disampaikan tepat waktu akan menyebabkan nilai dari informasi dalam laporan keuangan tersebut menjadi berkurang. Berkurangnya nilai informasi yang disampaikan kepada principal dapat menimbulkan terjadinya asimetri informasi (Salsa Aulia Putri et al., 2024).
Untuk mengatasi permasalahan serta konflik yang sesuai dengan teori agensi, maka ditugaskannya auditor independen untuk melakukan tugas audit laporan keuangan untuk menjalankan verifikasi nilai yang tersaji di laporan
11



keuangan sehingga informasi yang tertera di laporan keuangan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya serta dapat diandalkan karena telah melalui pemeriksaan dari pihak eksternal yang lebih independen sehingga penerbitan laporan keuangan menjadi lebih tepat waktu (Karina et al., 2020). Dalam	teori	agensi	diperlukan	pihak	ketiga	guna	menjamin akuntabilitas penyampaian laporan keuangan. Pihak ketiga ini diwakili oleh auditor independen yang menjamin agar akuntabilitas, responsibilitas, fairness (kewajaran), dan transparansi laporan keuangan terpenuhi. Auditor tersebut akan mengaudit laporan keuangan yang telah dibuat oleh pihak manajemen perusahaan. Auditor independen juga berfungsi untuk mengurangi biaya agensi
yang timbul dari perilaku mementingkan diri sendiri oleh agent.

Teori ini digunakan untuk membantu komite audit dalam memahami konflik kepentingan yang muncul antara pemilik dan manajemen, sehingga diharapkan tidak terjadi kecurangan dalam penyusunan laporan keuangan yang dapat menimbulkan tenggang waktu audit delay yang berkepanjangan (K. P. Putri & Asyik, 2015). Teori ini relevan untuk menjelaskan mengapa audit delay perlu diminimalisir, yaitu agar laporan keuangan yang diaudit dapat segera dipublikasikan untuk meminimalisir asimetri informasi antara principal dan agent (Cahyo Prasetyo, 2024).


2.1.2 [bookmark: 2.1.2_Audit_Delay]Audit Delay
Auditing adalah suatu proses yang sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai kegiatan dan peristiwa ekonomi, tujuannya untuk menetapkan tingkat kesesuaian bukti kegiatan ekonomi tersebut dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasilnya kepada pihak yang berkepentingan selain itu auditing ini dilakukan oleh orang yang kompeten dan independen (Suhayati, 2021).
Audit delay adalah waktu dan lamanya kegiatan audit yang diukur dari tanggal penutupan periode perusahaan tanggal 31 Desember sampai dengan tanggal pelaporan laporan auditor independen. Jangka waktu menunjukkan berapa lama auditor eksternal telah menyelesaikan laporan audit yaitu dari tanggal penutupan tahun buku sampai dengan diterbitkannya laporan keuangan yang telah diaudit. Oleh karena itu, semakin panjang auditor menyelesaikan laporan auditnya, maka menambah panjang audit delay-nya.
Menurut Wijasari dan Wirajaya, (2021) menyatakan bahwa jika perusahaan menunda publikasi laporan keuangan yang telah di audit, dapat meningkatkan ketidakpastian terkait dengan keputusan yang dibuat oleh investor berdasarkan informasi yang diperoleh dari laporan keuangan tersebut. Karena berinvestasi membutuhkan informasi yang akurat dan tepat waktu untuk menggunakannya sebagai bahan pengambilan keputusan. Jangka waktu auditor untuk menyelesaikan audit menjadi faktor lamanya audit delay.


2.1.3 [bookmark: 2.1.3_Opini_Audit]Opini Audit
Menurut Puryati (2020) opini audit merupakan kesimpulan akhir dari proses audit yang dikerjakan auditor independen atas laporan keuangan dari perusahaan klien mengenai kewajaran laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen apakah telah sesuai dengan standar akuntansi keuangan (SAK). Opini audit atas laporan keuangan perusahaan sangat penting bagi stakeholder dalam mengambil keputusan.
Laporan auditor dalam laporan keuangan dijadikan perantara informasi bukan hanya kepada pihak-pihak berkepentingan seperti jajaran direksi dan pemegang saham tetapi juga disampaikan kepada pemberi pinjaman individu, kreditor, atau investor yang meminta laporan keuangan yang telah diaudit (Fadhila & Surjandari, 2023).
Terdapat lima jenis opini audit, yaitu:

1. Pendapat WTP (unqualified Opinion)

Pendapat ini diberikan jika dalam laporan keuangan tidak ditemukan kesalahan yang material atas penyimpangan dari prinsip akuntansi yang berlaku umum. Jika pendapat wajar tanpa pengecualian diberikan oleh auditor maka laporan keuangan suatu perusahaan disajikan secara wajar dalam semua hal yang material.


2. Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan menggunakan bahasa penjelas (Unqualified Opinion with Explanatory Language)
Pendapat ini akan diberikan jika terdapat suatu keadaan tertentu yang mengharuskan auditor untuk menambah kalimat penjelas atau paragraf penjelasan di dalam laporan auditor walaupun tidak mempengaruhi opini wajar tanpa pengecualian.
3. Pendapat WDP (Qualified Opinion)

Pendapat wajar dengan pengecualian akan diberikan apabila dalam laporan keuangan yang disajikan tidak terdapat bukti kompeten yang cukup dan auditor memiliki keyakinan jika laporan keuangan menyimpang dari prinsip akuntansi berterima umum.
4. Pendapat tidak wajar (Adverse Opinion)

Pendapat ini akan diberikan auditor jika dalam laporan keuangan posisi keuangan, hasil usaha dan perubahan ekuitas dan arus kas tidak disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
5. Tidak memberikan pendapat (Disclaimer Opinion)

Pendapat ini diberikan apabila auditor tidak yakin atas kewajaran laporan keuangan yang telah diaudit apakah sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum dan dalam proses pengauditan terdapat pembatasan lingkup audit.


2.1.4 [bookmark: 2.1.4_Ukuran_Perusahaan]Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah skala yang dapat dikategorikan berdasarkan ukuran perusahaan dalam berbagai cara, termasuk total aset, log size nilai pasar saham, jumlah karyawan, dan lain-lain. pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam tiga kategori, yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium size), dan perusahaan kecil (small firm) (Pattinaja dan Siahainenia, 2020).
Ukuran perusahaan mendefinisikan besar dan kecilnya perusahaan yang dapat diamati melalui ukuran nominal, misalnya jumlah total aset, total penjualan, atau kapitalisasi pasar. Semakin besar aset, semakin banyak modal yang diinvestasikan, semakin banyak penjualan, semakin banyak perputaran kas masuk, dan semakin besar pangsa pasar, semakin besar juga perusahaan dikenal masyarakat.
Menurut Yuni dan Dwirandra, (2020) manajemen perusahaan bersakala besar cenderung memberikan insentif untuk mengurangi audit delay karena diawasi ketat oleh investor, pengawas permodalan, serta pemerintah. Oleh sebab itu, makin besar ukuran perusahaan memungkinkan audit delay yang semakin pendek. Penelitian ini menggunakan logaritma total aset (logarithm total asset) sebagai proksi ukuran perusahaan. Hal ini bertujuan untuk memperhalus data nilai total aset sehingga diharapkan mampu meminimalisir perbedaan nilai total aset yang terlalu besar antara perusahaan satu dengan lainnya (Maulida, 2023).


2.1.5 [bookmark: 2.1.5_Kompleksitas_Operasi_Perusahaan]Kompleksitas Operasi Perusahaan
Kompleksitas operasi merupakan akibat dari pembentukan departemen dan pembagian pekerjaan yang memiliki fokus terhadap jumlah unit yang berbeda. Ketergantungan yang semakin kompleks terjadi apabila organisasi dengan berbagai jenis atau jumlah pekerjaan menimbulkan masalah manajerial dan organisasi yang lebih rumit. Kompleksitas operasi perusahaan dicerminkan melalui jumlah anak perusahaan atau entitas anak yang dimiliki oleh perusahaan induk dengan kepemilikian saham lebih dari 50%. Semakin banyak entitas anak perusahaan mengakibatkan tingkat kompleksitas sebuah entitas menjadi semakin tinggi pula (Wulandari et al., 2022).
Perusahaan dengan kompleksitas operasional yang tinggi dapat menjadi faktor penentu bagi auditor dalam mengestimasi waktu yang dibutuhkan dalam mengumpulkan dan memproses bukti serta informasi audit yang diperlukan. Jumlah anak perusahaan atau entitas anak memperlihatkan tingkat kesulitan auditor akan berdampak besar terhadap perusahaan induk atau tidak dalam penyampaian informasi di laporan keuangan. perusahaan berskala besar cenderung lebih kompleks karena cakupan operasional yang luas baik nasional maupun internasional, memiliki berbagai divisi, anak perusahaan dan investasi dengan entitas lain sehingga harus menunggu laporan keuangan telah di sampaikan ke perusahaan induk (Fadhila & Surjandari, 2023).
Perusahaan dengan entitas anak berbeda negara memiliki tingkat kompleksitas  yang  tinggi  pada  saat  proses  konsolidasian  karena


diharuskannya penyamaan persepsi akuntansi. Oleh sebab itu, tinggi dan rendahnya tingkat kompleksitas operasional sebuah perusahaan menjadi faktor penentu bagi auditor untuk mengestimasi waktu yang dibutuhkan dalam mengumpulkan dan memproses bukti serta informasi audit yang diperlukan.
2.2 [bookmark: 2.2_Penelitian_Terdahulu][bookmark: _bookmark16]Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu mengenai audit delay telah banyak dilakukan baik di Indonesia maupun di luar negeri. Hasil penelitian-penelitian tersebut telah membuktikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit delay. Berikut sejumlah penelitian terdahulu yang mengangkat permasalahan serupa dengan penelitian ini.
[bookmark: _bookmark17]Tabel 2.1 Penelitian terdahulu

	No.
	Penelitian
	Metode
Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Pengaruh Opini Audit, Fee Audit, Kesulitan Keuangan dan Efektivitas Komite Terhadap Audit Delay (M. I. Putri & Tumirin, 2022)
	Kuantitatif
	Hasil penelitian menunjukkan opini audit secara stimulan dan secara parsial tidak berpengaruh signfikan terhadap audit delay. Hal ini dikarenakan hasil opini audit dikeluarkan oleh auditor baik opini audit tanpa pengecualian maupun opini selain wajar tanpa pengecualian pada proses pengauditan, auditor akan melakukan pekerjaannya secara profesional sehingga jenis audit apapun dinyatakan tidak berpengaruh pada lamanya waktu penyelesaian pengauditan.




	No.
	Penelitian
	Metode
Penelitian
	Hasil Penelitian

	2.
	Pengaruh Reputasi Kap, Opini Audit, Profitabilitas, Dan Kompleksitas Operasi Perusahaan Terhadap Audit Delay (Sari & Sujana, 2021).
	Kuantitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa opini audit berpengaruh terhadap audit delay. hasil pemeriksaaan atau pendapat auditor independen akan menentukan/mempengaruhi lama tidaknya laporan audit diterbitkan yang bisa menyebabkan terjadinya audit delay apabila terlambat saat proses publikasi dikarenakan opini
yang tidak sesuai.

	3.
	Pengaruh Audit Tenure, Kompleksitas Operasi, Opini Audit dan Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) Terhadap Audit Delay (Ambia et al., 2022)
	Kuantitatif
	Kompleksitas operasi secara parsial berpengaruh terhadap audit delay. Kompleksitas operasi cenderung mempengaruhi waktu yang diperlukan auditor dalam proses penyelesaian penugasan audit, hal tersebut mempengaruhi penyampaian laporan keuangan secara   tepat   waktu   oleh
perusahaan.

	4.
	Pengaruh Audit Tenure, Kompleksitas Operasi Dan Ukuran Kap Terhadap Audit Delay (Rahmanda et al., 2022)
	Kuantitatif
	Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kompleksitas operasi tidak berpengaruh terhadap audit delay. perusahaan memiliki tingkat kom pleksitas operasi yang tinggi bukan menjadi suatu hambatan selama pelaksanaan audit. Hal ini dijelaskan oleh perkembangan sistem informasi akuntansi, proses bisnis, teknologi, dan sumber daya
manusia dalam operasional klien.

	5.
	Pengaruh Ukuran Perusahaan, Opini Audit, Profitabilitas, Kompleksitas Operasi, Dan Leverage Terhadap Audit
Delay (Ananda et al., 2021)
	Kuantitatif
	Hasil Penelitian menunjukkan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar perusahaan
yang dihitung dengan total aset




	No.
	Penelitian
	Metode
Penelitian
	Hasil Penelitian

	
	
	
	tidak akan membuat audit delay semakin berkurang, karena perusahaan besar ataupun kecil keduanya berkeinginan untuk mengirimkan hasil pembukuan keuangannya tepat waktu demi menjaga nilai perusahaan dimata
publik.

	6.
	Pengaruh Komite Audit, Kompleksitas Perusahaan Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay (Dewantomo Dewantomo & Nurma Gupita Dewi, 2024).
	Kuantitatif
	Hasil penelitian menunjukkan kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap audit delay karena semakin banyak anak perusahaan yang dimiliki maka akan membuat proses audit yang dilakukan akan semakin lama dan karena hal tersebut berdampak pada keterlambatan publikasi laporan keuangan. Sementara ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay karena perusahaan yang lebih besar mempunyai pengendalian internal yang lebih baik sehingga akan mempermudah auditor untuk mengurangi kesalahan dalam mengerjakan laporan auditnya.

	7.
	Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Independensi Komite Audit Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Independensi Komite Audit Terhadap Audit Delay (Salsa Aulia Putri et al., 2024)
	Kuantitatif
	Hasil penelitian menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay.	auditor	dapat menyelesaikan proses audit dengan lebih cepat untuk emiten yang lebih besar dan lebih menguntungkan karena entitas ini sering  kali  memiliki  struktur
organisasi yang lebih transparan,




	No.
	Penelitian
	Metode
Penelitian
	Hasil Penelitian

	
	
	
	pembagian tanggung jawab yang lebih	terorganisir,	dan dokumentasi    yang    lebih
komprehensif.

	8.
	Pengaruh Kompleksitas Operasi Perusahaan, Opini Audit, Reputasi KAP, Solvabilitas, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay (Wulandari et al., 2022).
	Kuantitatif
	Penelitian ini menunjukkan bahwa kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positif terhadap audit delay. Dalam hal ini semakin tinggi tingkat kompleksitas operasi sebuah perusahaan, maka akan semakin lama rentang audit delay, sebab auditor membutuhkan waktu yang lebih lama karena harus memeriksa laporan keuangan konsolidasi induk dan
anak perusahaan.

	9.
	Pengaruh Audit Tenure, Ukuran KAP, Pergantian Auditor, Dan Opini Audit Terhadap Audit Delay (Cahyo Prasetyo, 2024)
	Kuantitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa opini audit berpengaruh negatif terhadap audit delay. opini audit yang tidak standar, seperti opini tidak wajar atau opini dengan paragraf penjelasan tambahan, juga dapat menyebabkan audit delay karena memerlukan prosedur  audit  yang  lebih
kompleks.

	10.
	Pengaruh Manajemen Laba, Kompleksitas Operasi Perusahaan, Solvabilitas, dan Opini Audit Terhadap Audit Delay Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi di Indonesia Untuk Tahun 2017-2019
(Isnaeni et al., 2021)
	Kuantitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika perusahaan telah mempunyai anak perusahaan kerentanan pada perusahaan akan terjadi pada keterlambatan pelaporan keuangan. Maka dapat disimpulkan bahwa audit delay memperoleh pengaruh positif secara  signifikan  dari  variabel
kompleksitas operasi perusahaan.


Sumber: Data diolah dari beberapa penelitian terdahulu, 2025


2.3 [bookmark: 2.3_Kerangka_Konseptual][bookmark: _bookmark18]Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki tujuan agar dapat menjelaskan keterkaitan Agency Theory dengan pengaruh opini audit, ukuran perusahaan dan kompleksitas operasi perusahaan.
[bookmark: _bookmark19]Gambar 2.1Kerangka Konseptual
Agency Theory


  Opini Audit
Ukuran Perusahaan
Kompleksitas Operasi Perusahaan








Audit Delay


Sumber: Data diolah Penulis, 2025


2.4 [bookmark: 2.4_Model_Penelitian][bookmark: _bookmark20]Model Penelitian
Model penelitian ini dibuat bertujuan untuk menguraikan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti yaitu opini audit, ukuran perusahaan dan kompleksitas operasi perusahaan. sebagai variabel independen, dan audit delay sebagai variabel dependen.
[bookmark: _bookmark21]Gambar 2.2 Model Penelitian

H2
Kompleksitas Operasi Perusahaan (X3)
Audit Delay (Y)
Ukuran Perusahaan (X2)
Opini Audit (X1)

Sumber: Data diolah Penulis, 2025


2.5 [bookmark: 2.5_Pengembangan_Hipotesis][bookmark: _bookmark22]Pengembangan Hipotesis
2.5.1 [bookmark: 2.5.1_Pengaruh_Opini_Audit_terhadap_Audi]Pengaruh Opini Audit terhadap Audit Delay

Berdasarkan teori keagenan, opini auditor yang diberikan mencerminkan tingkat kewajaran laporan keuangan yang disusun manajemen perusahaan. Ketika auditor memberikan opini wajar dengan pengecualian, opini tidak wajar, atau tidak memberikan pendapat, hal ini mengindikasikan adanya potensi maslaah dalam laporan keuangan yang diperlukan pemeriksaan lebih dalam. Auditor perlu mengumpulkan bukti tambahan dan membutuhkan keterangan lebih lanjut atas temuan tersebut.
Opini audit sebagai output penting dari proses audit yang mencerminkan tingkat kewajaran penyajian laporan suatu perusahaan. Semakin rumit permasalahan yang ditemukan dalam laporan keuangan, maka auditor memerlukan waktu lebih lama untuk menyelesaikannya. Ketika laporan keuangan berisi informasi yang tidak transparan, auditor cenderung memberikan opini yang tidak wajar. Hal ini secara tidak langsung menyebabkan audit delay yang lebih panjang.
Pada penelitian yang dilakukan (Sari & Sujana, 2021). bahwa opini audit berpengaruh terhadap audit delay. hasil pemeriksaaan atau pendapat auditor independen akan menentukan/mempengaruhi lama tidaknya laporan audit diterbitkan yang bisa menyebabkan terjadinya audit delay apabila terlambat saat proses publikasi dikarenakan opini yang tidak sesuai.
H1: Opini audit berpengaruh dan signifikan terhadap Audit Delay


2.5.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay

Berdasarkan teori keagenan, ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi terjadinya audit delay pada perusahaan. Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki jumlah asset, pendapatan, dan transaksi yang jauh lebih banyak dibandingkan perusahaan kecil. Hal ini menyebabkan proses pemeriksaan laporan keuangan menjadi lebih kompleks dan memerlukan waktu yang lebih lama bagi auditor untuk menyelesaikan tugasnya. Perusahaan besar cenderung memiliki ruang yang besar untuk mengelola atau bahkan memanipulasi informasi, yang menyebabkan auditor harus bekerja dengan sangat teliti untuk memastikan kewajaran laporan keuangan perusahaan.
Perusahaan yang memiliki beberapa anak perusahaan yang tersebar di beberapa wilayah juga dapat menambah kesulitan dalam proses pengumpulan informasi dan pelaksanaan audit. Auditor memerlukan waktu yang lebih lama untuk melakukan pengujian terhadap lebih banyak dokumen dan prosedur internal yang dimiliki sebagai upaya pencegahan adanya asimetri informasi dalam pelaporannya.
Hal ini juga sejalan dengan penelitian (Isnaeni et al., 2021), bahwa semakin banyak anak perusahaan yang dimiliki akan membuat proses audit yang dilakukan akan semakin lama dan karena hal tersebut berdampak pada keterlambatan publikasi laporan keuangan. Keterlambatan laporan keuangan dapat memberikan sinyal yang kurang baik kepada investor.
H2: Ukuran perusahaan berpengaruh dan signifikan terhadap Audit Delay


2.5.3 Pengaruh Kompleksitas Operasi Perusahaan terhadap Audit Delay

Berdasarkan teori keagenan, perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki komplesitas operasi yang lebih kompleks. Kompleksitas ini membuat auditor melakukan pemeriksaan yang menyeluruh dan detail, sehingga sangat berpotensi adanya perpanjangan waktu untuk mecegah asimetri informasi yang akan terjadi. Manajemen perusahaan yang lebih besar memiliki tingkat kontrol yang lebih tinggi atas proses laporan keuangan dan adanya potensi meningkatkan asimetri informasi. Kondisi ini bisa menjadi pemicu penundaan penyampaian informasi yang tidak lengkap kepada auditor, sehingga memperlambat proses audit.
Ketika perusahaan semakin kompleks, maka proses audit yang dilakukan juga menjadi lebih rumit dan memerlukan waktu yang lebih panjang. Hal ini dapat memperlambat penyelesaian audit, terutama jika informasi yang dibutuhkan tidak tersedia secara lengkap. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat kompleksitas operasi perusahaan, maka semakin besar kemungkinan terjadinya audit delay.
Penelitian yang dilakukan (Olimsar, 2023) menyampaikan bahwa industri besar atau kecil dapat saja mengalami keterlambatan. Ketepatan waktu dipengaruhi oleh seberapa banyak pengungkapan data, paling utama mengenai biaya pelaporan keuangan, dan berapa banyak tanggung jawab industri dalam membagikan data mengenai situasi operasi perusahaan serta pihak yang


berkepentingan, paling utama dalam analisa finansial yang tergantung pada biaya pelaporan keuangan tahunan.
H3: Kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh dan signifikan terhadap Audit Delay



[bookmark: BAB_III][bookmark: _bookmark23]BAB III

[bookmark: METODE_PENELITIAN]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: 3.1_Definisi_Operasional_variabel][bookmark: _bookmark24]Definisi Operasional variabel
3.1.1 [bookmark: 3.1.1_Variabel_Dependen]Variabel Dependen
Variabel dependen diketahui sebagai variabel dengan sifat bisa dipengaruhi oleh variabel lainnya. Penelitian ini memilih audit delay sebagai variabel dependen. Audit delay merupakan selisih (lambat) lamanya waktu yang dibutuhkan auditor dalam mengerjakan audit yang dapat dilihat dari tahun tutup buku perusahaan sampai dengan ditandatanganinya laporan keuangan auditan oleh auditor. Dikatakan delay apabila tidak menyampaikan laporan keuangan auditan berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 14/POJK.04/2022 Pasal 4 menyatakan bahwa Emiten atau Perusahaan Publik wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan kepada OJK.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Wijayanti et al., 2019), audit delay dapat diukur sebagai berikut:
Audit delay = Tanggal laporan auditan – Tanggal laporan keuangan akhir tahun


3.1.2 Variabel Independen
Variabel independen adalah jenis variabel yang dapat membuat variabel lainnya dipengaruhi. Pada penelitian ini opini audit (X1), ukuran perusahaan (X2), dan kompleksitas operasi perusahaan (X3) sebagai variabel independen.
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3.1.2.1 Opini Audit

Opini audit merupakan penilaian akhir auditor untuk menilai kewajaran laporan keuangan perusahaan apakah telah sesuai dengan SAK. Menurut Standar Profesional Akuntansi Publik, terdapat lima jenis opini audit, yaitu WTP, WTP dengan menggunakan bahasa penjelas, WDP, pendapat tidak wajar dan tidak memberikan pendapat.
Perusahaan yang memperoleh opini WTP akan lebih cepat mengajukan laporan keuangan karena dipandang sebagai kabar baik yang harus segera dirilis (Juanta & Ratih, 2021). Dalam riset pengukuran variabel opini audit memakai variabel dummy, jika perusahaan mendapat opini wajar tanpa pengecualian akan diberi angka 1, dan angka 0 untuk perusahaan yang memperoleh opini selain wajar tanpa pengecualian.
3.1.2.2 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat dilihat besar dan kecilnya melalui total aset, semakin besar total aset maka semakin besar juga ukuran sebuah perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan pengukuran Logaritma Natural Total Asset yang diambil berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan (Pattinaja et al., 2020), yaitu sebagai berikut:
Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset)
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3.1.2.3 Kompleksitas Operasi Perusahaan

Kompleksitas operasi perusahaan merupakan jumlah anak perusahaan yang dimiliki perusahaan. Hal ini mencerminkan bahwa perusahaan memiliki unit operasi lebih banyak yang harus diperiksa dalam setiap tranksaksi dan catatan yang meyertainya, sehingga auditor memerlukan waktu lebih lama untuk melakukan pekerjaan auditnya. Kompleksitas operasi perusahaan diukur dengan membandingkan keberadaan anak perusahaan. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan (Wijayanti et al., 2019), penelitian ini diukur sebagai berikut:
Kompleksitas Operasi Perusahaan = Jumlah banyaknnya anak yang dimiliki oleh perusahaan

3.2 [bookmark: 3.2_Populasi_dan_Sampel][bookmark: _bookmark25]Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan sektor industri dengan merujuk pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Indonesia Stock Change (IDX) pada periode tahun 2020 hingga 2023. Kemudian sampel dikumpulkan melalui metode purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:
a. Perusaahan industri dengan sub sektor property dan real estate yang terdaftar di BEI dari tahun 2020-2023.
b. Perusaahan industri dengan sub sektor property dan real estate yang mempublikasikan annual report perusahaan pada tahun 2020-2023.


c. Perusaahan industri dengan sub sektor property dan real estate yang memiliki anak perusahaan.
Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan Sampel Penelitian

	No
	Kriteria
	Jumlah

	1.
	Perusaahan industri dengan sub sektor property dan
real estate yang terdaftar di BEI dari tahun 2020- 2023
	94

	2.
	Perusaahan industri dengan sub sektor property dan
real estate yang tidak mempublikasikan annual report perusahaan pada tahun 2020-2023
	(34)

	3.
	Perusaahan industri dengan sub sektor property dan
real estate yang tidak memiliki anak perusahaan.
	(7)

	Total Sampel Perusahaan
	53

	Tahun Pengamatan
	4

	Total Data Pengamatan
	212


Sumber: Diolah dari penelitian terdahulu, 2025

3.3 [bookmark: 3.3_Sumber_Data][bookmark: _bookmark26]Sumber Data
Data kuantitatif dipilih sebagai jenis data dalam penelitian ini, yang merupakan data berbentuk angka serta bilangan dan didapatkan dari annual report perusahaan. Kemudian data yang akan digunakan pada penelitian ini merupakan sumber data sekunder yang berasal dari laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Data akan diperoleh dari situs website Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Change (IDX), serta dengan mengunduh langsung dari situs web perusahaan yang termasuk dalam kriteria sampel.


3.4 [bookmark: 3.4_Teknik_Analisis_Data][bookmark: _bookmark27]Teknik Analisis Data

3.4.1 Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merujuk pada teknik statistik yang dilakukan untuk menganalisis data dengan cara memberikan gambaran terperinci tentang data yang telah terkumpul. Tujuannya adalah untuk menggambarkan variabel penelitian dengan melihat nilai-nilai seperti rata-rata (mean), deviasi standar, nilai maksimum, dan minimum. Dengan kata lain, statistik deskriptif memberikan ikhtisar menyeluruh tentang karakteristik pengamatan.
3.4.2 Teknik Estimasi Model Regresi Data Panel
Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis regresi data panel, hal ini bertujuan untuk mendapatkan hasil secara menyeluruh bagaimana hubungan variabel yang satu dengan variabel lainnya. Menurut kutipan Basuki dan Prawoto, (2020) metode estimasi data panel dapat dilakukan dengan 3 teknik model pendekatan:
1. Common Effect Model (CEM)

Common Effect Model (CEM) merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana, yang menggabungkan data time series dan cross section. Model ini tidak berfokus pada waktu atau dimensi individual, sehingga diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan adalah sama dalam berbagai periode waktu. Metode ini dapat menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau teknik least square dalam memperkirakan model data panel.


2. Fixed Effect Model (FEM)

Fixed Effect Model (FEM) merupakan model yang mengasumsikan bahwa pendekatan individual dapat dipertimbangkan melalui perbedaan intersep. Untuk mengestimasi data panel Fixed Effect, guna mengetahui perbedaan intersep perusahaan, hal yang harus dilakukan adalah menggunakan teknik variabel dummy.
3. Random Effect Model (REM)

Random Effect Model (REM) adalah model yang memperkirakan variabel-variabel yang saling mengganggu yang mungkin saling berhubungan antar waktu dan individu. Dalam Random Effect Model (REM), perbedaan dalam intersep ditentukan oleh ketentuan error term masing-masing perusahaan. Random Effect Model juga dapat disebut sebagai Error Component Model (ECM) atau teknik Generalized Least Square (GLS).
3.4.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel
Menurut Amalia dan Daito, (2019) Terdapat tiga uji (test) yang digunakan untuk pemilihan model regresi data panel (CEM, FEM atau REM) berdasarkan karakteristik data yang dimiliki yaitu: F Test (Chow Test), Hausman Test dan Lagrange Multiplier (LM) Test.
1. Uji Chow

Uji chow menurut Basuki dan Prawoto, (2017) adalah pengujian untuk menentukan model fix effect atau random effect yang paling tepat untuk


digunakan dalam mengestimasi data panel. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah:
a. Jika nilai Probabilitas > α (taraf signifikansi sebesar 0.05) maka H0 diterima, sehingga model yang paling tepat untuk digunakan adalah Common Effect Model.
b. Jika nilai Probabilitas < α (taraf signifikansi sebesar 0.05) maka H0 di tolak, sehingga model yang paling tepat untuk digunakan adalah Fixed Effect Model.
2. Uji Hausman

Menurut Basuki dan Prawoto, (2017) hausman test adalah pengujian statistik untuk memilih apakah model fixed effect atau random effect yang paling tepat untuk digunakan. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai Probabilitas > α (taraf signifikansi sebesar 0.05) maka H0 diterima, sehingga model yang paling tepat untuk digunakan yaitu Random Effect Model.
b. Jika nilai Probabilitas < α (taraf signifikansi sebesar 0.05) maka H0 ditolak sehingga model yang paling tepat untuk digunakan yaitu Fixed Effect Model.
3. Uji Lagrange Multiplier

Uji Lagrange Multiplier menurut Basuki dan Prawoto, (2017) dilakukan ketika model yang terpilih pada uji hausman ialah Random Effect Model


(REM). Untuk mengetahui model manakah antara model random effect atau model common effect yang lebih baik. Pengukuran yang digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:
a. Apabila nilai LM statistik lebih besar dari nilai statistik chi-square sebagai nilai kritis dan nilai probabilitas signifikan < 0.05 dan maka H0 ditolak. Artinya, estimasi yang tepat untuk model regresi data panel adalah Random Effect Model.
b. Apabila nilai LM statistik lebih kecil dari nilai statistik chi-square sebagai nilai kritis dan nilai probabilitas > 0.05 dan maka H0 diterima. Artinya, estimasi yang paling tepat untuk model regresi data panel adalah Common Effect Model.
3.4.4 Uji Asumsi Klasik
Sebelum melanjutkan pengujian lebih lanjut, langkah pertama yang akan diambil adalah melakukan pengujian terhadap asumsi-asumsi klasik data penelitian. Uji ini penting digunakan agar memastikan model regresi yang dipakai memberikan hasil estimasi yang tidak bias. Pengujian asumsi klasik salah satu prasyarat penting agar uji regresi data panel dapat dilakukan dengan valid. Pada penelitian ini, beberapa pengujian asumsi klasik akan dilakukan sebagai berikut:
a. Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinieritas dilaksanakan sebagai alat penentuan apakah terdapat korelasi antara tiap variabel independen pada model regresi. Untuk


mengidentifikasi masalah multikolinieritas, peneliti dapat memeriksa nilai tolerance, variance inflation factor (VIF) dan hubungan korelasi antara variabel independen. Suatu model regresi dianggap terbebas multikolinieritas jika mendapat nilai VIF dibawah 10 dan nilai tolerance diatas 0,1. Apabila korelasi antar variabel independen kuat, maka akan terjadi masalah multikolinieritas yang perlu diatasi (ghozali, 2011).
b. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas diperlukan guna menilai apakah variasi yang tidak konsisten dari residual antar pengamatan pada model regresi. Uji heteroskedastisitas, seperti uji glejser, bertujuan sebagai alat menentukan ada tidaknya perbedaan dalam variasi residual antar pengamatan. Nilai signifikansi dari variabel independen bisa dipergunakan untuk menilai apakah ada gejala heteroskedastisitas pada data. Apabila tingkat signifikansi variabel independent lebih dari 0,05, bisa diputuskan tidak ada heteroskedastisitas dalam data tersebut (Ghozali, 2010).
3.4.5 Uji Kelayakan Model

a. Uji Statistik f
Uji f pada hakikatnya diperuntukan memperlihatkan sejauh mana variabel- variabel independen disalurkankan kedalam kerangka regresi dapat menjabarkan kelayakan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011). Uji f diperuntukan melihat hubungan utama antara variabel independen dan variabel dependen. kriteria dari pengujian kelayakan model adalah seperti dibawah:


1. Jika nilai signifikansi F ≤ 0,05, maka model dapat dikatakan layak.

2. Jika nilai signifikansi F > 0,05, maka model dapat dikatakan tidak layak.

b. Analisis koefisien determinasi (uji R2)
Koefisien determinasi mengukur sejauh mana kerangka yang dirancang mampu menjelaskan variasi variabel dependen. Rentang nilai koefisien determinasi adalah dari nol hingga satu. Nilai R2 yang rendah menandakan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen terbatas. Sebaliknya, nilai mendekati satu menunjukkan bahwa variabel independen memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk memperkirakan variasi variabel dependen.


3.4.6 [bookmark: 3.4.6_Uji_Hipotesis_(Uji_t)]Uji Hipotesis (Uji t)

Setelah mendapatkan persamaan regresi linear, langkah berikutnya adalah melakukan uji koefisien regresi parsial guna mengidentifikasi apakah setiap variabel independen memiliki dampak yang signifikan secara sendiri terhadap variabel dependen. Uji t memiliki ciri yaitu:
1. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 dan nilai koefisiensi regresi bernilai positif, maka hipotesis diterima.
2. Jika nilai signifikansi > 0,05 dan nilai koefisiensi regresi bernilai negatif, maka hipotesis ditolak.


3.4.7 [bookmark: 3.4.7_Analisis_Regresi_Data_Panel]Analisis Regresi Data Panel
Analisis ini diaplikasikan guna menilai dampak dari variabel independen kepada variabel dependen. Rumus model analisis regresi data panel untuk melaksanakan analisis tersebut adalah:
Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e
Yang mana:
Y = Audit Delay

Α = konstanta

β1 – β3 = Koefisien regresi X1 = Opini Audit
X2 = Ukuran Perusahaan

X3 = Kompleksitas Operasi Perusahaan E = Error
Persamaan ini akan digunakan dalam pengujian hipotesis guna membuktikan hipotesis pertama, kedua dan ketiga.



[bookmark: BAB_IV][bookmark: _bookmark28]BAB IV

[bookmark: HASIL_DAN_PEMBAHASAN]HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: 4.1_Hasil_Penelitian][bookmark: _bookmark29]Hasil Penelitian

4.1.1 [bookmark: 4.1.1_Gambaran_Data_Penelitian]Gambaran Data Penelitian
Objek yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan industri dengan sub sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020 hingga 2023. Data penelitian merupakan data sekunder dari laporan keuangan auditan perusahaan yang dirilis pada web BEI maupun web perusahaan. Data penelitian berdasarkan sampel yang telah dikumpulkan menggunakan teknik purposive sampling dan didapatkan jumlah sampel sebanyak 53 perusahaan dengan 212 data observasi. Berikut sampel penelitian yang telah terangkum pada tabel berikut.
[bookmark: _bookmark30]Tabel 4.1 Daftar Perusahaan Sampel

	No.
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1
	ADCP
	Adhi Commuter Properti Tbk

	2
	AMAN
	Makmur Berkah Amanda Tbk

	3
	APLN
	Agung Podomoro Land Tbk

	4
	ASRI
	Alam Sutera Realty Tbk

	5
	BAPA
	Bekasi Asri Pemula Tbk

	6
	BCIP
	Bumi Citra Permai Tbk

	7
	BEST
	Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk

	8
	BIKA
	Binakarya Jaya Abadi Tbk

	9
	BIPP
	Bhuwanatala Indah Permai Tbk

	10
	BKDP
	Bukit Darmo Property Tbk

	11
	BKSL
	Sentul City Tbk

	12
	BSDE
	Bumi Serpong Damai Tbk
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	No.
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	13
	CITY
	Natura City Developments Tbk

	14
	CTRA
	Ciputra Development Tbk

	15
	DADA
	Diamond Citra Propertindo Tbk

	16
	DART
	Duta Anggada Realty Tbk

	17
	DILD
	Intiland Development Tbk

	18
	DMAS
	Puradelta Lestari Tbk

	19
	DUTI
	Duta Pertiwi Tbk

	20
	ELTY
	Bakrieland Development Tbk

	21
	EMDE
	Megapolitan Developments Tbk

	22
	FMII
	Fortune Mate Indonesia Tbk

	23
	GMTD
	Gowa Makassar Tourism Development Tbk

	24
	GPRA
	Perdana Gapura Prima Tbk

	25
	HOMI
	Grand House Mulia Tbk

	26
	JRPT
	Jaya Real Property Tbk

	27
	KBAG
	Karya Bersama Anugerah Tbk

	28
	KIJA
	Kawasan Industri Jababeka Tbk

	29
	LCPK
	Lippo Cikarang Tbk

	30
	LPKR
	Lippo Karawaci Tbk

	31
	LPLI
	Star Pacific Tbk

	32
	MDLN
	Modernland Realty Tbk

	33
	MKPI
	Metropolitan Kentjana Tbk

	34
	MMLP
	Mega Manunggal Property Tbk

	35
	MPRO
	Maha Properti Indonesia Tbk

	36
	MTLA
	Metropolitan Land Tbk

	37
	MTSM
	Metro Realty Tbk

	38
	NASA
	Andalan Perkasa Abadi Tbk

	39
	OMRE
	Indonesia Prima Property Tbk

	40
	POSA
	Bliss Properti Indonesia Tbk

	41
	PPRO
	PP Properti Tbk

	42
	PURI
	Puri Global Sukses Tbk

	43
	PWON
	Pakuwon Jati Tbk

	44
	RBMS
	Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk

	45
	RDTX
	Roda Vivatex Tbk

	46
	RISE
	Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk

	47
	SATU
	Kota Satu Properti Tbk
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	No.
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	48
	SMDM
	Suryamas Dutamakmur Tbk

	49
	SMRA
	Summarecon Agung Tbk

	50
	TARA
	Agung Semesta Sejahtera Tbk

	51
	TRIN
	Perintis Triniti Properti Tbk

	52
	TRUE
	Triniti Dinamik Tbk

	53
	URBN
	Urban Jakarta Propertindo Tbk


Sumber: Data yang diolah penulis, 2025

4.1.2 [bookmark: 4.1.2_Analisis_Statistik_Deskriptif]Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi atau gambaran dari data variabel yang diaplikasikan dalam riset yang dapat dilihat dari nilai minimum, maximum, rata-rata, dan strandar deviasi. Berikut merupakan penjabaran dari pengujian analisis deskriptif.
[bookmark: _bookmark31]Tabel 4.2 Analisis Statistik Deskriptif

	
	
Audit Delay
	
Opini Audit
	Ukuran Perusahaan
	Kompleksitas Operasi Perusahaan

	Mean
	4.566377
	0.915094
	26.76678
	1.752698

	Median
	4.489000
	1.000000
	27.52300
	1.792000

	Maximum
	5.724000
	1.000000
	31.83300
	3.689000

	Minimum
	3.714000
	0.000000
	20.22800
	0.000000

	Std. Dev.
	0.281207
	0.279401
	2.938117
	0.981423


Sumber: Data Output Eviews 12
Berdasarkan perhitungan data yang terdapat pada tabel diatas, maka hasil analisis menunjukkan bahwa:
1. Variabel audit delay sebagai variabel dependen dalam penelitian menunjukkan nilai maximum sebesar 5,724, nilai minimum sebesar 3,714, nilai mean sebesar 4,566 dan standar deviasi sebesar 0,281.


2. Variabel opini audit sebagai variabel dependen dalam penelitian menunjukkan nilai maximum sebesar 1,000, nilai minimum sebesar 0,000, nilai mean sebesar 0,915 dan standar deviasi sebesar 0,279.
3. Variabel ukuran perusahaan sebagai variabel independen dalam penelitian menunjukkan nilai maximum sebesar 31,833, nilai minimum sebesar 20,228, nilai mean sebesar 26,766 dan standar deviasi sebesar 2,938.
4. Variabel kompleksitas operasi perusahaan sebagai variabel independen dalam penelitian menunjukkan nilai maximum sebesar 3,689, nilai minimum sebesar 0,000, nilai mean sebesar 1,752 dan standar deviasi sebesar 0.981.


4.1.3 Uji pemilihan Model
Pada penelitian ini menggunakan metode analisis regresi model data panel. Pemilihan metode tersebut karena dalam penelitian ini adanya hubungan secara linier antar variabel terikat dipengaruhi oleh dua atau lebih variabel independen, selain itu data yang akan di uji berjenis data cross section dan time series. Pengujian dilakukan beberapa tahap yaitu melalui pemilihan model regresi data panel dengan uji chow, uji hausman, dan uji lagrange multiplier. Berikut hasil pengujian pemilihan model regresi dibawah ini.


4.1.3.1 Uji Chow
Uji Chow digunakan untuk mengetahui apakah model penelitian ini adalah Fixed Effect atau Common Effect, untuk mendapatkan hasil model tersebut bisa diperhatikan pada tabel dibawah ini:
[bookmark: _bookmark32]Tabel 4.3 Uji Chow

	
	

	

	
	
	

	Effects Test
	Statistic
	d.f.
	Prob.

	Cross-section F
	3.820475
	(52,156)
	0.0000

	Cross-section Chi-square
	174.119181
	52
	0.0000

	
	
	
	


Sumber: Data Output Eviews 12
Berdasarkan tabel diatas, hasil uji chow menunjukkan nilai probabilitas Cross Section Chi-Square adalah 0.000. Nilai probabilitas ini lebih rendah dari kriteria pengujian yang memberikan batasan Chi-Square yaitu 0.05. Hal tersebut menyebabkan model fit bila menggunakan Fixed Effect Model. Kemudian penelitian ini akan dilanjutkan dengan menggunakan Uji Hausman.
4.1.3.2 Uji Hausman
Uji Hausman dilakukan untuk menentukan apakah estimasi regresi data ini menggunakan model Fixed Effect atau Random Effect. Hasil dari Uji Hausman dalam penelitian ini, dilihat pada tabel sebagai berikut:
[bookmark: _bookmark33]Tabel 4.4 Uji Hausman

	
	

	Tes t Summary
	Chi-Sq. Statistic
	Chi-Sq. d.f.
	Prob.

	Cross-section random
	13.046500
	3
	0.0045

	
	
	
	




Sumber: Data Output Eviews 12

Pada tabel yang terdapat diatas menunjukkan nilai probabilitas Cross- Section Random sebesar 0.0045. Nilai probabilitas berada di bawah kriteria batasan Cross-Section Random dalam penelitian ini yaitu 0.05. Sehingga model regresi data panel yang fit untuk digunakan dalam penelitian ini adalah model Random Effect.
4.1.3.3 Uji Lagrange Multiplier
Uji Lagrange Multiplier dilakukan untuk mengetahui apakah model penelitian menggunakan Common Effect atau Random Effect. Hasil Uji Lagrange Multiplier dapat dilihat melalui tabel dibawah ini:
[bookmark: _bookmark34]Tabel 4.5 Uji Lagrange Multiplier

	
	

	

	
	
	

	
	
Cross-section
	Test Hypothesis Time
	
Both

	Breusch-Pagan
	41.56054
	40.11399
	81.67453

	
	(0.0000)
	(0.0000)
	(0.0000)

	Honda
	6.446746
	6.333560
	9.037042

	
	(0.0000)
	(0.0000)
	(0.0000)

	King-Wu
	6.446746
	6.333560
	7.664041

	
	(0.0000)
	(0.0000)
	(0.0000)

	Standardized Honda
	6.889273
	7.579864
	4.766244

	
	(0.0000)
	(0.0000)
	(0.0000)

	Standardized King-Wu
	6.889273
	7.579864
	6.077111

	
	(0.0000)
	(0.0000)
	(0.0000)

	Gourieroux, et al.
	--
	--
	81.67453

	
	
	
	(0.0000)

	
	
	
	


Sumber: Data Output Eviews 12



Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai probabilitas Cross-Section Breusch-Pagan sebesar 0.000. Nilai probabilitas berada di bawah kriteria batasan Cross-Section Breusch-Pagan dalam penelitian ini yaitu 0.05. Sehingga model regresi data panel yang fit untuk digunakan dalam penelitian ini adalah model Random Effect.
4.1.4 Uji Asumsi Klasik

4.1.4.1 Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas digunakan untuk melihat apakah terdapat korelasi atau hubungan antar variabel bebas dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah tidak terjadinya multikorelasi yang dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factors (VIF) lebih kecil dari 10.
[bookmark: _bookmark35]Tabel 4.6 Uji Multikolonieritas

	
	
	
	

	
	Coefficient
	Uncentered
	Centered

	Variable
	Variance
	VIF
	VIF

	C
	0.041291
	114.9534
	NA

	X1
	0.004863
	12.38889
	1.051887

	X2
	4.41E-05
	89.02760
	1.054970

	X3
	0.000376
	4.223265
	1.004473

	
	
	
	


Sumber: Data Output Eviews 12
Pada tabel diatas, variabel independen memiliki nilai Variance Inflation Factors (VIF) lebih rendah dari 10 maka bisa disimpulkan bahwa uji multikolinearitas sudah terpenuhi atau tidak terdapat unsur multikolinearitas.


4.1.4.2 Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji terjadinya kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat tabel berikut:
[bookmark: _bookmark36]Tabel 4.7 Uji Heterokedastisitas

	Heteroskedasticity Test: Glejser Null hypothesis: Homoskedasticity

	F-statistic
	0.080308
	Prob. F(3,208)
	0.9707

	Obs*R-squared
	0.245274
	Prob. Chi-Square(3)
	0.9700

	Scaled explained SS
	0.289012
	Prob. Chi-Square(3)
	0.9621

	
	
	
	


Sumber: Data Output Eviews 12
Berdasarkan tabel ditas, nilai probability Obs* R-Squared sebesar 0,9700 (>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa uji heterokedastisitas sudah terpenuhi atau tidak ditemukan perbedaan atau ketidaksamaan antara variabel didalam model.
4.1.5 Uji Kelayakan Model

4.1.5.1 Uji Statistik F (uji Simultan)
Uji F dilakukan untuk menguji apakah semua variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji F dapat dilihat berdasarkan tabel dibawah ini:


[bookmark: _bookmark37]Tabel 4.8 Uji F

	
	
	
	

	

	
	
	

	R-squared
	0.050718
	Mean dependent var
	4.566377

	Adjusted R-squared
	0.037026
	S.D. dependent var
	0.281207

	S.E. of regression
	0.275952
	Akaike info criterion
	0.281506

	Sum squared resid
	15.83907
	Schwarz criterion
	0.344838

	Log likelihood
	-25.83968
	Hannan-Quinn criter.
	0.307104

	F-statistic
	3.704292
	Durbin-Watson stat
	1.196833

	Prob(F-statistic)
	0.012553
	
	

	
	
	
	


Sumber: Data Output Eviews 12

Dari hasil tabel diatas, bahwa nilai probabilitas F statistik adalah 0.01 dengan kriteria probabilitas ≤ 0.05 tersebut maka dapat disimpulkan maka model dikatakan layak antara variabel independen terhadap variabel dependen pada penelitian ini.
4.1.5.2 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi adalah salah satu nilai statistik yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa jauh model penelitian yang digunakan dapat menghubungkan variabel independen dengan variabel dependen dalam mengestimasi persamaan regresi. Hasil uji dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
[bookmark: _bookmark38]Tabel 4.9 Uji Koefisien Determinasi (R2)

	
	

	

	
	
	

	R-squared
	0.050718
	Mean dependent var
	4.566377

	Adjusted R-squared
	0.037026
	S.D. dependent var
	0.281207

	S.E. of regression
	0.275952
	Akaike info criterion
	0.281506

	Sum squared resid
	15.83907
	Schwarz criterion
	0.344838

	Log likelihood
	-25.83968
	Hannan-Quinn criter.
	0.307104

	F-statistic
	3.704292
	Durbin-Watson stat
	1.196833

	Prob(F-statistic)
	0.012553
	
	

	
	
	
	


Sumber: Data Output Eviews 12


Merujuk pada hasil diatas dapat dilihat nilai Adjusted R2 adalah sebesar

0.037 yang mengindikasikan bahwa variabel independen dalam penelitian ini dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 3,7%, sedangkan 96,3% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar penelitian.


4.1.6 Uji Hipotesis (Uji T)
uji koefisien regresi parsial atau uji T guna mengidentifikasi apakah setiap variabel independen memiliki dampak yang signifikan secara sendiri terhadap variabel dependen. Hasil uji dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
[bookmark: _bookmark39]Tabel 4.10 Uji T

	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	5.090445
	0.294793
	17.26786
	0.0000

	OPINI_AUDIT_X1
	-0.060008
	0.095463
	-0.628599
	0.5303

	OPINI_AUDIT_X2
	-0.017157
	0.009780
	-1.754320
	0.0808

	UKURAN_PERUSAHAAN_X3
	-0.005656
	0.028364
	-0.199421
	0.8421

	
	
	
	
	


Sumber: Data Output Eviews 12
Adapun hasil pengolahan data pada tabel diatas dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Variabel opini audit memiliki hasil signifikansi sebesar 0,530 yang artinya memiliki nilai lebih besar dari 0,05 dengan nilai t hitung sebesar -0,628, maka dapat disimpulkan opini audit berpengaruh tidak signifikan terhadap audit delay.
2. Variabel ukuran perusahaan memiliki hasil signifikansi sebesar 0,080 yang artinya memiliki nilai lebih besar dari 0,05 dengan nilai


[bookmark: _bookmark40]t hitung sebesar -1,754, maka dapat disimpulkan ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap audit delay.
3. Variabel kompleksitas operasi perusahaan memiliki hasil signifikansi sebesar 0,842 yang artinya memiliki nilai lebih besar dari 0,05 dengan nilai t hitung sebesar -0,199, maka dapat disimpulkan kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap audit delay.


4.1.7 Analisis Regresi Data Panel
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi data panel. Sampel yang digunakan terdiri dari 53 perusahaan dari sub sektor property dan real estate dengan total data 212 selama tahun 2020 hingga 2023. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e

Analisis hasil dari model regresi penelitian menggunakan data yang dirangkum pada tabel di bawah ini:


Tabel 4.11 Analisis Regresi Data PanelEffects Specification
S.D.
Rho
Cross-section random Idiosyncratic random
0.175555	0.4083
0.211327	0.5917
Weighted Statistics


	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	5.090445
	0.294793
	17.26786
	0.0000

	OPINI_AUDIT_X1
	-0.060008
	0.095463
	-0.628599
	0.5303

	OPINI_AUDIT_X2
	-0.017157
	0.009780
	-1.754320
	0.0808

	UKURAN_PERUSAHAAN_X3
	-0.005656
	0.028364
	-0.199421
	0.8421








	R-squared
	0.014691
	Mean dependent var
	2.354800

	Adjusted R-squared
	0.000480
	S.D. dependent var
	0.216423

	S.E. of regression
	0.216371
	Sum squared resid
	9.737800

	F-statistic
	1.033797
	Durbin-Watson stat
	1.150036

	Prob(F-statistic)
	0.378574
	
	

	
	Unweighted
	Statistics
	

	R-squared
	0.042500
	Mean dependent var
	4.566377

	Sum squared resid
	15.97618
	Durbin-Watson stat
	0.700970


Sumber: Data Output Eviews 12

Berdasarkan hasil data diatas, maka dapat diperoleh hasil persamaan sebagai berikut:
Y = 5.090 - 0.060 X1 - 0.017 X2 - 0.005 X3


1. Nilai konstanta sebesar 5,090, yang berarti apabila variabel opini audit, ukuran perusahaan, dan kompleksitas operasi perusahaan bernilai nol atau tidak ada maka nilai audit delay sebesar 5,090.
2. Koefisien regresi opini audit (X1) sebesar -0,060. Hasil ini dapat diartikan bahwa jika variabel opini audit mengalami kenaikan sebesar 1% maka audit delay mengalami penurunan sebesar 0,060.


3. Koefisien regresi ukuran perusahaan (X2) sebesar -0,017. Hasil ini dapat diartikan bahwa jika variabel ukuran perusahaan mengalami kenaikan sebesar 1% maka audit delay mengalami penurunan sebesar -0,017.
4. Koefisien regresi kompleksitas operasi perusahaan (X3) sebesar -0,005. Hasil ini dapat diartikan bahwa jika variabel kompleksitas operasi perusahaan mengalami kenaikan sebesar 1% maka audit delay mengalami penurunan sebesar -0,005.


4.2 [bookmark: 4.2__Pembahasan][bookmark: _bookmark41]Pembahasan

4.2.1 Pengaruh opini audit terhadap audit delay
Hasil uji analisis yang dilakukan membuktikan bahwa opini audit berpengaruh tidak signifikan terhadap audit delay. Hal ini karena pemberian opini atas kewajaran laporan keuangan merupakan tahap akhir dalam proses audit, sehingga jenis opini yang diberikan tidak akan memengaruhi durasi audit. Lebih lanjut, auditor akan menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara profesional dalam menangani kondisi setiap perusahaan. Oleh karena itu, opini auditor atas laporan keuangan perusahaan tidak dapat dijadikan acuan bagi pengguna dalam pengambilan keputusan.
Auditor tidak memerlukan waktu tambahan untuk menerbitkan opini audit karena, pada saat melakukan audit, auditor telah menentukan opini yang akan diterbitkan terkait temuan audit dan mengomunikasikan konsekuensi


temuan tersebut kepada manajemen. Auditor tidak akan memerlukan waktu tambahan apabila perusahaan secara konsisten menerima opini wajar tanpa pengecualian, dan kondisi ini relatif memperpendek audit delay. Oleh karena itu, opini audit tidak dapat digunakan sebagai tolok ukur keterlambatan audit.
Hasil penelitian ini tidak sependapat dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (David M & Butar, 2020), yang menunjukkan bahwa perusahaan yang mendapatkan opini selain Wajar Tanpa Pengecualian menyebabkan auditor bekerja lebih lama untuk mencari bukti penyebabnya. Pencarian bukti audit akan memakan waktu lebih sehingga mengindikasikan terjadinya audit delay yang semakin panjang. Semakin baik opini audit maka tingkat kecenderungan perusahaan akan mengalami delay semakin rendah.
4.2.2 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay
Hasil pengujian yang dilakukan diperoleh bahwa ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap audit delay. Dari hasil penelitian menjelaskan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap cepat atau lambatnya waktu penyerahan laporan keuangan auditan dapat diselesaikan, dalam penelitian ini pengukuran yang digunakan adalah total aset. Ukuran perusahaan, baik besar maupun kecil, tidak akan memengaruhi jangka waktu publikasi laporan keuangan karena keputusan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengenai batas waktu publikasi. Ukuran perusahaan yang lebih besar belum tentu berarti penundaan audit yang lebih lama.


Perusahaan dengan ukuran besar juga pasti memiliki aset yang besar, itu sebabnya perusahaan dengan ukuran perusahaan besar dianggap mampu menyelesaikan laporan keuangan auditannya tepat waktu daripada perusahaan kecil, namun, perusahaan dengan total aset besar juga memiliki tekanan eksternal yang cukup tinggi dalam menyampaikan laporan keuangan auditannya dengan baik. Perusahaan dengan total aset besar dianggap mampu menyampaikan laporan keuangannya dengan baik karena sebagian pihak berpendapat bahwa perusahaan dengan aset besar memiliki informasi yang lebih banyak sehingga memudahkan auditor untuk menyelesaikan laporan keuangan auditannya secepat mungkin. namun, besar kecilnya suatu perusahaan tidak dapat menjamin adanya pengendalian internal yang baik karena semua perusahaan dapat mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan,
Hasil penelitian ini tidak sejalan yang dilakukan oleh (David M & Butar, 2020) yaitu ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay yang menyatakan bahwa perusahaan dengan total aset yang besar cenderung akan mengalami audit delay yang lama atau sebaliknya, begitu juga perusahaan dengan aset kecil memiliki kecendrungan audit delay yang lebih cepat atau sebaliknya.
4.2.3 Pengaruh kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay
Hasil pengujian yang dilakukan menyatakan bahwa kompleksitas operasi  perusahaan  berpengaruh  tidak  signifikan  terhadap  audit  delay.


Berdasarkan pengujian kompleksitas operasi perusaahan berpengaruh tidak signifikan yang berarti perusahaan dengan operasional yang kompleks secara alami akan menggunakan jasa kantor akuntan publik dengan sumber daya yang memadai dan reputasi yang baik untuk mengaudit laporan keuangannya agar dapat dipublikasikan tepat waktu.
Dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan, auditor akan menyesuaikan sumber daya yang digunakan untuk memastikan proses audit tetap sesuai jadwal. Lebih lanjut, auditor akan menyusun rencana audit secara efisien, memilih auditor yang kompeten dan berkualifikasi, serta menggunakan sumber daya manusia yang memadai untuk menyelesaikan proses audit. Hal ini menjadikan auditor lebih kompeten dan dapat menangani semua laporan anak perusahaan secara efisien. Dengan demikian, kompleksitas operasional perusahaan tidak memengaruhi keterlambatan audit.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wijayanti & Effriyanti, 2019) dan (Wendy et al., 2019) dengan hasil penelitian menyatakan bahwa kompleksitas operasi perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini membuktikan bahwa jumlah entitas anak tidak mempengaruhi lamanya waktu audit laporan keuangan.



[bookmark: BAB_V][bookmark: _bookmark42]BAB V

[bookmark: PENUTUP]PENUTUP
5.1 [bookmark: 5.1_Kesimpulan][bookmark: _bookmark43]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Penerapan opini audit berpengaruh tidak signifikan terhadap audit delay pada perusahaan industri sub sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2023.
2. Penerapan ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap audit delay pada perusahaan industri sub sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2023.
3. Penerapan kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap audit delay pada perusahaan industri sub sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2023.
5.2 [bookmark: 5.2_Keterbatasan_Penelitian][bookmark: _bookmark44]Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti memiliki beberapa keterbatasan. keterbatasan yang dialami agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti- peneliti yang akan datang untuk lebih menyempurnakan penelitiannya. Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

55



1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen tanpa variabel moderasi, membuat adanya keterbatasan penelitian yang tidak didapatkan pada variabel lain. Kemudian, Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen yang mana pengaruh dari dari tiga variabel ini hanya sebesar 3,7% yang menandakan masih terdapat 96,3% variabel diluar model regresi yang dapat menjelaskan variabel audit delay.
2. Penelitian ini hanya mengambil sampel dari tahun 2020-2023 dikarenakan belum terbitnya laporan keuangan perusahaan untuk periode 2024.
5.3 [bookmark: 5.3_Saran][bookmark: _bookmark45]Saran

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan, berikut sejumlah saran yang dapat penulis sampaikan, yaitu:
1. Saran dari segi keilmuan

a. Bagi Peneliti

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu penulis dalam mengetahui pengaruh opini audit, ukuran perusahaan, dan kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan industri dengan sub sektor property dan real estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.
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b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat menambahatau mengganti beberapa variabel independen maupun variabel moderasi, seperti reputasi KAP yang berafiliasi dengan big four. Selain itu, pada penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambah jumlah periode tahun dan juga mengambil dari sektor perusahaan yang lain sehingga bisa melihat dari sisi lain yang terkait dengan audit delay.
2. Saran dari Segi Praktis

a. Bagi Auditor

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi auditor untuk mempertimbangkan kembali perencanaan audit yang lebih baik guna mencegah terjadinya audit delay. Selain itu, auditor sebagai pihak yang membawa nama baik Kantor Akuntan Publik yang menaunginya harus bertanggung jawab dan mematuhi standar serta ketentuan yang berlaku sehingga dapat menghindarkan auditor dari sanksi atas pelanggaran yang tentunya akan mencoreng nama baik Kantor Akuntan Publik yang menaunginya.
b. Bagi Perusahaan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi perusahaan dalam mengetahui situasi yang mempengaruhi waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan yang memicu terjadinya audit delay, sehingga perusahaan bisa memperbaiki laporan keuangan


auditan agar tersampaikan tepat waktu yang berguna untuk membangun citra baik perusahaan kepada para investor.
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Tahun
	
Kode Perusahaan
	

Opini Audit (X1)
	Ukuran Perusahaan (X2)
	
Anak Perusahaan (X3)
	Audit Delay (Y)

	
	
	
	
Total Aset
	Logaritma Natural (Ln)
	
	Tanggal laporan audit
	Tanggal tutup laporan
keuangan
	
Audit delay

	2020
	

ADCP
	1
	Rp4,676,206,827,346
	29.174
	1
	30-Mar-21
	31-Des-20
	89

	2021
	
	1
	Rp5,978,673,938,137
	29.419
	1
	25-Feb-22
	31-Des-21
	56

	2022
	
	1
	Rp3,437,620,593,864
	28.866
	1
	28-Feb-23
	31-Des-22
	59

	2023
	
	1
	Rp3,430,583,376,693
	28.864
	1
	04-Mar-24
	31-Des-23
	64

	2020
	

AMAN
	1
	Rp799,397,510
	20.499
	2
	02-Apr-21
	31-Des-20
	92

	2021
	
	1
	Rp861,888,870
	20.575
	2
	20-Apr-22
	31-Des-21
	110

	2022
	
	1
	Rp966,109,133
	20.689
	2
	29-Mar-23
	31-Des-22
	88

	2023
	
	1
	Rp1,085,440,454
	20.805
	2
	27-Mar-24
	31-Des-23
	87

	2020
	

APLN
	1
	Rp30,391,359,956
	24.137
	40
	23-Apr-21
	31-Des-20
	113

	2021
	
	1
	Rp29,611,111,193
	24.111
	40
	05-Apr-22
	31-Des-21
	95

	2022
	
	1
	Rp28,617,781,741
	24.077
	40
	30-Mar-23
	31-Des-22
	89

	2023
	
	1
	Rp28,327,551,612
	24.067
	40
	27-Mar-24
	31-Des-23
	87

	2020
	

ASRI
	1
	Rp21,226,814,871
	23.779
	7
	05-Apr-21
	31-Des-20
	95

	2021
	
	1
	Rp21,933,974,714
	23.811
	7
	29-Mar-22
	31-Des-21
	88

	2022
	
	1
	Rp22,298,925,271
	23.828
	7
	05-Apr-23
	31-Des-22
	95

	2023
	
	1
	Rp22,236,236,864
	23.825
	7
	25-Mar-24
	31-Des-23
	85

	2020
	

BAPA
	1
	Rp142,306,771,029
	25.681
	2
	05-Mei-21
	31-Des-20
	125

	2021
	
	1
	Rp139,570,998,335
	25.662
	2
	18-Apr-22
	31-Des-21
	108

	2022
	
	1
	Rp135,434,013,488
	25.632
	2
	31-Mar-23
	31-Des-22
	90

	2023
	
	1
	Rp134,862,326,695
	25.628
	2
	28-Mar-24
	31-Des-23
	88

	2020
	

BCIP
	1
	Rp909,264,462,662
	27.536
	2
	24-Mei-21
	31-Des-20
	144

	2021
	
	1
	Rp887,073,065,396
	27.511
	2
	25-Apr-22
	31-Des-21
	115

	2022
	
	1
	Rp884,034,513,122
	27.508
	2
	31-Mar-23
	31-Des-22
	90

	2023
	
	1
	Rp910,632,554,632
	27.537
	2
	28-Mar-24
	31-Des-23
	88


63


	

Tahun
	
Kode Perusahaan
	

Opini Audit (X1)
	Ukuran Perusahaan (X2)
	
Anak Perusahaan (X3)
	Audit Delay (Y)

	
	
	
	
Total Aset
	Logaritma Natural (Ln)
	
	Tanggal laporan audit
	Tanggal tutup laporan
keuangan
	
Audit delay

	2020
	

BEST
	1
	Rp6,282,180,229,732
	29.469
	2
	26-Mar-21
	31-Des-20
	85

	2021
	
	1
	Rp6,046,212,385,412
	29.430
	2
	28-Mar-22
	31-Des-21
	87

	2022
	
	1
	Rp6,078,468,909,026
	29.436
	2
	25-Apr-23
	31-Des-22
	115

	2023
	
	1
	Rp5,940,104,349,120
	29.413
	2
	25-Mar-24
	31-Des-23
	85

	2020
	

BIKA
	1
	Rp3,192,672,527,435
	28.792
	4
	28-Mei-21
	31-Des-20
	148

	2021
	
	1
	Rp3,064,221,042,583
	28.751
	4
	26-Apr-22
	31-Des-21
	116

	2022
	
	1
	Rp2,900,520,980,450
	28.696
	4
	17-Apr-23
	31-Des-22
	107

	2023
	
	1
	Rp2,914,613,987,231
	28.701
	4
	07-Jun-24
	31-Des-23
	159

	2020
	

BIPP
	1
	Rp2,126,525,330,314
	28.386
	8
	25-Mei-21
	31-Des-20
	145

	2021
	
	1
	Rp2,044,686,725,854
	28.346
	8
	07-Apr-22
	31-Des-21
	97

	2022
	
	1
	Rp1,888,336,506,757
	28.267
	8
	31-Mar-23
	31-Des-22
	90

	2023
	
	1
	Rp1,945,323,867,233
	28.296
	8
	28-Mar-24
	31-Des-23
	88

	2020
	

BKDP
	1
	Rp790,840,175,521
	27.396
	3
	03-Mei-21
	31-Des-20
	123

	2021
	
	1
	Rp774,139,598,349
	27.375
	3
	04-Apr-22
	31-Des-21
	94

	2022
	
	1
	Rp756,499,706,863
	27.352
	3
	30-Mar-23
	31-Des-22
	89

	2023
	
	1
	Rp758,238,599,826
	27.354
	3
	01-Apr-24
	31-Des-23
	92

	2020
	

BKSL
	0
	Rp18,371,229,973,821
	30.542
	16
	15-Jun-21
	31-Des-20
	166

	2021
	
	0
	Rp16,654,989,338,161
	30.444
	16
	26-Apr-22
	31-Des-21
	116

	2022
	
	0
	Rp16,721,760,263,807
	30.448
	16
	30-Mar-23
	31-Des-22
	89

	2023
	
	0
	Rp19,886,877,883,420
	30.621
	16
	08-Apr-24
	31-Des-23
	99

	2020
	

BSDE
	1
	Rp60,862,926,586,750
	31.740
	27
	15-Mar-21
	31-Des-20
	74

	2021
	
	1
	Rp61,469,712,165,656
	31.750
	21
	02-Mar-22
	31-Des-21
	61

	2022
	
	1
	Rp64,999,403,480,787
	31.805
	27
	08-Mar-23
	31-Des-22
	67

	2023
	
	1
	Rp66,827,648,486,393
	31.833
	28
	12-Mar-24
	31-Des-23
	72



	

Tahun
	
Kode Perusahaan
	

Opini Audit (X1)
	Ukuran Perusahaan (X2)
	
Anak Perusahaan (X3)
	Audit Delay (Y)

	
	
	
	
Total Aset
	Logaritma Natural (Ln)
	
	Tanggal laporan audit
	Tanggal tutup laporan
keuangan
	
Audit delay

	2020
	

CITY
	0
	Rp952,922,512,425
	27.583
	2
	29-Apr-21
	31-Des-20
	119

	2021
	
	0
	Rp951,332,974,900
	27.581
	2
	31-Mar-22
	31-Des-21
	90

	2022
	
	0
	Rp933,973,335,744
	27.563
	2
	28-Mar-23
	31-Des-22
	87

	2023
	
	0
	Rp972,729,281,465
	27.603
	2
	27-Mar-24
	31-Des-23
	87

	2020
	

CTRA
	1
	Rp39,255,187,000
	24.393
	19
	13-Apr-21
	31-Des-20
	103

	2021
	
	1
	Rp40,668,411,000
	24.429
	19
	14-Apr-22
	31-Des-21
	104

	2022
	
	1
	Rp42,032,615,000
	24.462
	19
	30-Mar-23
	31-Des-22
	89

	2023
	
	1
	Rp44,115,215,000
	24.510
	19
	30-Mar-24
	31-Des-23
	90

	2020
	

DADA
	1
	Rp587,156,156,898
	27.099
	1
	04-Mar-21
	31-Des-20
	63

	2021
	
	1
	Rp631,233,385,628
	27.171
	1
	27-Apr-22
	31-Des-21
	117

	2022
	
	1
	Rp660,425,520,304
	27.216
	1
	15-Mei-23
	31-Des-22
	135

	2023
	
	1
	Rp647,574,400,138
	27.196
	1
	27-Mar-24
	31-Des-23
	87

	2020
	

DART
	1
	Rp609,340,883
	20.228
	5
	10-Mei-21
	31-Des-20
	130

	2021
	
	1
	Rp1,287,069,124
	20.976
	5
	06-Apr-22
	31-Des-21
	96

	2022
	
	1
	Rp6,462,680,097
	22.589
	5
	28-Apr-23
	31-Des-22
	118

	2023
	
	1
	Rp6,316,969,636
	22.567
	5
	21-Mei-24
	31-Des-23
	142

	2020
	

DILD
	1
	Rp15,701,872,562,921
	30.385
	23
	29-Apr-21
	31-Des-20
	119

	2021
	
	1
	Rp16,461,784,737,635
	30.432
	24
	26-Apr-22
	31-Des-21
	116

	2022
	
	1
	Rp16,351,848,378,006
	30.425
	26
	29-Mar-23
	31-Des-22
	88

	2023
	
	1
	Rp14,603,908,143,192
	30.312
	32
	27-Mar-24
	31-Des-23
	87

	2020
	

DMAS
	1
	Rp6,752,233,240,104
	29.541
	1
	10-Feb-21
	31-Des-20
	41

	2021
	
	1
	Rp6,113,941,603,354
	29.442
	1
	24-Feb-22
	31-Des-21
	55

	2022
	
	1
	Rp6,623,414,189,145
	29.522
	1
	27-Feb-23
	31-Des-22
	58

	2023
	
	1
	Rp6,718,508,462,422
	29.536
	1
	04-Mar-24
	31-Des-23
	64



	

Tahun
	
Kode Perusahaan
	

Opini Audit (X1)
	Ukuran Perusahaan (X2)
	
Anak Perusahaan (X3)
	Audit Delay (Y)

	
	
	
	
Total Aset
	Logaritma Natural (Ln)
	
	Tanggal laporan audit
	Tanggal tutup laporan
keuangan
	
Audit delay

	2020
	

DUTI
	1
	Rp13,753,624,738,885
	30.252
	24
	15-Mar-21
	31-Des-20
	74

	2021
	
	1
	Rp15,308,923,447,779
	30.359
	24
	24-Feb-22
	31-Des-21
	55

	2022
	
	1
	Rp15,586,178,093,961
	30.377
	24
	08-Mar-23
	31-Des-22
	67

	2023
	
	1
	Rp15,131,488,996,266
	30.348
	24
	12-Mar-24
	31-Des-23
	72

	2020
	

ELTY
	1
	Rp11,823,436,000
	23.193
	13
	02-Nov-
21
	31-Des-20
	306

	2021
	
	1
	Rp11,681,203,000
	23.181
	13
	29-Agu-
22
	31-Des-21
	241

	2022
	
	1
	Rp9,913,459,000
	23.017
	32
	06-Sep-23
	31-Des-22
	249

	2023
	
	1
	Rp8,639,053,000
	22.880
	31
	28-Mar-24
	31-Des-23
	88

	2020
	

EMDE
	1
	Rp2,454,054,273,495
	28.529
	5
	30-Apr-21
	31-Des-20
	120

	2021
	
	1
	Rp3,728,638,990,780
	28.947
	5
	21-Apr-22
	31-Des-21
	111

	2022
	
	1
	Rp3,743,751,737,058
	28.951
	5
	30-Mar-23
	31-Des-22
	89

	2023
	
	1
	Rp3,519,255,242,883
	28.889
	5
	26-Mar-24
	31-Des-23
	86

	2020
	

FMII
	1
	Rp870,707,453,070
	27.493
	2
	28-Mei-21
	31-Des-20
	148

	2021
	
	1
	Rp869,030,674,625
	27.491
	2
	25-Apr-22
	31-Des-21
	115

	2022
	
	1
	Rp752,865,843,071
	27.347
	2
	29-Mar-23
	31-Des-22
	88

	2023
	
	1
	Rp782,335,410,889
	27.386
	2
	28-Mar-24
	31-Des-23
	88

	2020
	

GMTD
	1
	Rp987,323,142,096
	27.618
	5
	23-Apr-21
	31-Des-20
	113

	2021
	
	1
	Rp1,072,934,636,699
	27.701
	5
	29-Mar-22
	31-Des-21
	88

	2022
	
	1
	Rp1,160,940,485,132
	27.780
	5
	23-Mar-23
	31-Des-22
	82

	2023
	
	1
	Rp1,203,935,508,128
	27.817
	5
	21-Mar-24
	31-Des-23
	81

	2020
	
GPRA
	1
	Rp1,727,361,676,947
	28.178
	11
	27-Mei-21
	31-Des-20
	147

	2021
	
	1
	Rp1,760,551,462,449
	28.197
	11
	22-Apr-22
	31-Des-21
	112

	2022
	
	1
	Rp1,781,355,644,223
	28.208
	11
	28-Mar-23
	31-Des-22
	87



	

Tahun
	
Kode Perusahaan
	

Opini Audit (X1)
	Ukuran Perusahaan (X2)
	
Anak Perusahaan (X3)
	Audit Delay (Y)

	
	
	
	
Total Aset
	Logaritma Natural (Ln)
	
	Tanggal laporan audit
	Tanggal tutup laporan
keuangan
	
Audit delay

	2023
	
	1
	Rp1,954,231,417,989
	28.301
	11
	26-Mar-24
	31-Des-23
	86

	2020
	

HOMI
	1
	Rp234,755,380,515
	26.182
	1
	30-Apr-21
	31-Des-20
	120

	2021
	
	1
	Rp265,322,673,542
	26.304
	3
	18-Apr-22
	31-Des-21
	108

	2022
	
	1
	Rp222,378,640,251
	26.128
	3
	29-Mar-23
	31-Des-22
	88

	2023
	
	1
	Rp222,378,640,251
	26.128
	3
	27-Mar-24
	31-Des-23
	87

	2020
	

JRPT
	1
	Rp11,481,521,265
	23.164
	23
	26-Mar-21
	31-Des-20
	85

	2021
	
	1
	Rp11,748,147,834
	23.187
	23
	31-Mar-22
	31-Des-21
	90

	2022
	
	1
	Rp12,251,800,500
	23.229
	23
	29-Mar-23
	31-Des-22
	88

	2023
	
	1
	Rp13,206,898,387
	23.304
	23
	26-Feb-24
	31-Des-23
	57

	2020
	

KBAG
	1
	Rp463,491,459,004
	26.862
	3
	05-Mei-21
	31-Des-20
	125

	2021
	
	1
	Rp458,744,601,288
	26.852
	3
	30-Mar-22
	31-Des-21
	89

	2022
	
	1
	Rp443,422,913,606
	26.818
	3
	29-Mar-23
	31-Des-22
	88

	2023
	
	1
	Rp424,846,170,502
	26.775
	3
	25-Mar-24
	31-Des-23
	85

	2020
	

KIJA
	1
	Rp12,200,175,979,870
	30.132
	24
	29-Mar-21
	31-Des-20
	88

	2021
	
	1
	Rp12,292,090,330,026
	30.140
	26
	26-Apr-22
	31-Des-21
	116

	2022
	
	1
	Rp13,110,459,383,600
	30.204
	26
	17-Mar-23
	31-Des-22
	76

	2023
	
	1
	Rp12,947,435,320,238
	30.192
	29
	15-Mar-24
	31-Des-23
	75

	2020
	

LCPK
	1
	Rp9,134,537,000
	22.935
	15
	05-Mei-21
	31-Des-20
	125

	2021
	
	1
	Rp9,349,613,000
	22.959
	15
	23-Mar-22
	31-Des-21
	82

	2022
	
	1
	Rp9,349,613,000
	22.959
	15
	30-Mar-23
	31-Des-22
	89

	2023
	
	1
	Rp9,681,725,000
	22.994
	15
	20-Mar-24
	31-Des-23
	80

	2020
	
LPKR
	1
	Rp51,865,480,000
	24.672
	12
	10-Mei-21
	31-Des-20
	130

	2021
	
	1
	Rp52,080,936,000
	24.676
	12
	30-Mar-22
	31-Des-21
	89

	2022
	
	1
	Rp49,870,897,000
	24.633
	12
	30-Mar-23
	31-Des-22
	89



	

Tahun
	

Kode Perusahaan
	

Opini Audit (X1)
	Ukuran Perusahaan (X2)
	
Anak Perusahaan (X3)
	Audit Delay (Y)

	
	
	
	
Total Aset
	Logaritma Natural (Ln)
	
	Tanggal laporan audit
	Tanggal tutup laporan
keuangan
	
Audit delay

	2023
	
	1
	Rp49,570,824,000
	24.627
	12
	25-Mar-24
	31-Des-23
	85

	2020
	

LPLI
	1
	Rp935,197,000
	20.656
	6
	27-Apr-21
	31-Des-20
	117

	2021
	
	1
	Rp974,069,000
	20.697
	6
	26-Apr-22
	31-Des-21
	116

	2022
	
	1
	Rp1,125,536,000
	20.842
	6
	29-Mar-23
	31-Des-22
	88

	2023
	
	1
	Rp1,683,667,000
	21.244
	7
	27-Mar-24
	31-Des-23
	87

	2020
	

MDLN
	0
	Rp14,850,039,389,857
	30.329
	11
	28-Mei-21
	31-Des-20
	148

	2021
	
	0
	Rp14,539,539,040,795
	30.308
	11
	22-Apr-22
	31-Des-21
	112

	2022
	
	0
	Rp13,528,168,874,943
	30.236
	11
	30-Mar-23
	31-Des-22
	89

	2023
	
	0
	Rp13,688,937,894,339
	30.248
	11
	28-Apr-24
	31-Des-23
	119

	2020
	

MKPI
	1
	Rp7,622,918,065,733
	29.662
	2
	18-Mar-21
	31-Des-20
	77

	2021
	
	1
	Rp7,994,282,432,092
	29.710
	2
	05-Apr-22
	31-Des-21
	95

	2022
	
	1
	Rp8,155,939,004,812
	29.730
	2
	30-Mar-23
	31-Des-22
	89

	2023
	
	1
	Rp8,388,738,314,302
	29.758
	2
	27-Mar-24
	31-Des-23
	87

	2020
	

MMLP
	1
	Rp6,726,005,150,000
	29.537
	25
	02-Agu-
21
	31-Des-20
	214

	2021
	
	1
	Rp7,107,303,861,000
	29.592
	25
	28-Apr-22
	31-Des-21
	118

	2022
	
	1
	Rp7,635,870,085,000
	29.664
	25
	30-Mar-23
	31-Des-22
	89

	2023
	
	1
	Rp6,711,972,112,000
	29.535
	25
	03-Apr-24
	31-Des-23
	94

	2020
	

MPRO
	1
	Rp1,770,238,845
	21.294
	3
	26-Jul-21
	31-Des-20
	207

	2021
	
	1
	Rp1,762,114,841
	21.290
	3
	30-Mei-22
	31-Des-21
	150

	2022
	
	1
	Rp1,725,176,255
	21.269
	3
	01-Apr-23
	31-Des-22
	91

	2023
	
	1
	Rp1,710,197,826
	21.260
	3
	01-Apr-24
	31-Des-23
	92

	2020
	
MTLA
	1
	Rp5,932,483,000
	22.504
	5
	06-Apr-21
	31-Des-20
	96

	2021
	
	1
	Rp6,409,548,000
	22.581
	5
	31-Mar-22
	31-Des-21
	90

	2022
	
	1
	Rp6,735,895,000
	22.631
	5
	27-Mar-23
	31-Des-22
	86



	

Tahun
	
Kode Perusahaan
	

Opini Audit (X1)
	Ukuran Perusahaan (X2)
	
Anak Perusahaan (X3)
	Audit Delay (Y)

	
	
	
	
Total Aset
	Logaritma Natural (Ln)
	
	Tanggal laporan audit
	Tanggal tutup laporan
keuangan
	
Audit delay

	2023
	
	1
	Rp7,220,711,000
	22.700
	5
	25-Mar-24
	31-Des-23
	85

	2020
	

MTSM
	1
	Rp72,921,362,051
	25.013
	1
	26-Mar-21
	31-Des-20
	85

	2021
	
	1
	Rp69,927,105,928
	24.971
	1
	25-Mar-22
	31-Des-21
	84

	2022
	
	1
	Rp61,883,551,310
	24.849
	1
	29-Mar-23
	31-Des-22
	88

	2023
	
	1
	Rp55,219,775,774
	24.735
	1
	27-Mar-24
	31-Des-23
	87

	2020
	

NASA
	1
	Rp1,135,507,968,087
	27.758
	2
	28-Mei-21
	31-Des-20
	148

	2021
	
	1
	Rp1,133,852,216,949
	27.757
	2
	27-Apr-22
	31-Des-21
	117

	2022
	
	0
	Rp1,129,527,346,470
	27.753
	2
	29-Mar-23
	31-Des-22
	88

	2023
	
	0
	Rp1,125,838,109,607
	27.750
	2
	28-Mar-24
	31-Des-23
	88

	2020
	

OMRE
	1
	Rp4,133,988,674,027
	29.050
	8
	31-Mei-21
	31-Des-20
	151

	2021
	
	1
	Rp4,109,123,842,700
	29.044
	8
	28-Apr-22
	31-Des-21
	118

	2022
	
	1
	Rp3,989,682,804,521
	29.015
	8
	29-Mar-23
	31-Des-22
	88

	2023
	
	1
	Rp4,014,581,267,198
	29.021
	8
	28-Mar-24
	31-Des-23
	88

	2020
	

POSA
	1
	Rp976,480,109,573
	27.607
	6
	27-Mei-21
	31-Des-20
	147

	2021
	
	1
	Rp908,417,331,069
	27.535
	6
	28-Apr-22
	31-Des-21
	118

	2022
	
	1
	Rp862,192,739,447
	27.483
	6
	28-Mar-23
	31-Des-22
	87

	2023
	
	1
	Rp782,764,021,283
	27.386
	6
	28-Mar-24
	31-Des-23
	88

	2020
	

PPRO
	1
	Rp18,588,970,471,992
	30.554
	9
	19-Feb-21
	31-Des-20
	50

	2021
	
	1
	Rp21,086,427,083,575
	30.680
	10
	01-Mar-22
	31-Des-21
	60

	2022
	
	1
	Rp21,812,999,448,669
	30.714
	10
	07-Mar-23
	31-Des-22
	66

	2023
	
	1
	Rp19,693,388,488,647
	30.611
	10
	05-Apr-24
	31-Des-23
	96

	2020
	
PURI
	1
	Rp16,551,476,506
	23.530
	1
	22-Mar-21
	31-Des-20
	81

	2021
	
	1
	Rp15,874,210,508
	23.488
	1
	25-Mar-22
	31-Des-21
	84

	2022
	
	1
	Rp14,331,394,416
	23.386
	1
	27-Feb-23
	31-Des-22
	58



	

Tahun
	
Kode Perusahaan
	

Opini Audit (X1)
	Ukuran Perusahaan (X2)
	
Anak Perusahaan (X3)
	Audit Delay (Y)

	
	
	
	
Total Aset
	Logaritma Natural (Ln)
	
	Tanggal laporan audit
	Tanggal tutup laporan
keuangan
	
Audit delay

	2023
	
	1
	Rp30,131,473,379
	24.129
	2
	18-Mar-24
	31-Des-23
	78

	2020
	

PWON
	1
	Rp26,458,805,377
	23.999
	13
	08-Apr-21
	31-Des-20
	98

	2021
	
	1
	Rp28,866,081,129
	24.086
	13
	31-Mar-22
	31-Des-21
	90

	2022
	
	1
	Rp30,602,179,916
	24.144
	13
	27-Mar-23
	31-Des-22
	86

	2023
	
	1
	Rp32,710,786,983
	24.211
	13
	25-Mar-24
	31-Des-23
	85

	2020
	

RBMS
	1
	Rp760,445,865,842
	27.357
	5
	31-Mar-21
	31-Des-20
	90

	2021
	
	1
	Rp771,096,800,598
	27.371
	5
	25-Mar-22
	31-Des-21
	84

	2022
	
	1
	Rp717,606,761,078
	27.299
	5
	20-Mar-23
	31-Des-22
	79

	2023
	
	1
	Rp712,079,911,955
	27.291
	5
	27-Mar-24
	31-Des-23
	87

	2020
	

RDTX
	1
	Rp2,971,061,771,714
	28.720
	6
	28-Apr-21
	31-Des-20
	118

	2021
	
	1
	Rp3,161,105,356,526
	28.782
	6
	21-Apr-22
	31-Des-21
	111

	2022
	
	1
	Rp3,387,321,004,206
	28.851
	6
	27-Mar-23
	31-Des-22
	86

	2023
	
	1
	Rp3,440,333,041,238
	28.867
	6
	25-Mar-24
	31-Des-23
	85

	2020
	

RISE
	1
	Rp2,362,014,962,050
	28.491
	11
	16-Mar-21
	31-Des-20
	75

	2021
	
	1
	Rp2,646,552,344,998
	28.604
	11
	14-Apr-22
	31-Des-21
	104

	2022
	
	1
	Rp2,712,160,950,002
	28.629
	11
	29-Mar-23
	31-Des-22
	88

	2023
	
	1
	Rp3,210,704,543,066
	28.798
	11
	26-Mar-24
	31-Des-23
	86

	2020
	

SATU
	1
	Rp260,603,289,007
	26.286
	6
	03-Mar-21
	31-Des-20
	62

	2021
	
	1
	Rp259,460,426,771
	26.282
	6
	31-Mar-22
	31-Des-21
	90

	2022
	
	1
	Rp237,976,127,863
	26.195
	6
	12-Apr-23
	31-Des-22
	102

	2023
	
	1
	Rp230,354,151,220
	26.163
	3
	28-Mar-24
	31-Des-23
	88

	2020
	
SMDM
	1
	Rp3,201,910,904,021
	28.795
	12
	08-Mar-21
	31-Des-20
	67

	2021
	
	1
	Rp3,303,511,723,151
	28.826
	12
	15-Mar-22
	31-Des-21
	74

	2022
	
	1
	Rp3,423,278,470,836
	28.862
	12
	24-Mar-23
	31-Des-22
	83



	

Tahun
	
Kode Perusahaan
	

Opini Audit (X1)
	Ukuran Perusahaan (X2)
	
Anak Perusahaan (X3)
	Audit Delay (Y)

	
	
	
	
Total Aset
	Logaritma Natural (Ln)
	
	Tanggal laporan audit
	Tanggal tutup laporan
keuangan
	
Audit delay

	2023
	
	1
	Rp3,534,588,823,995
	28.894
	12
	28-Mar-24
	31-Des-23
	88

	2020
	

SMRA
	1
	Rp24,922,534,224
	23.939
	15
	31-Mar-21
	31-Des-20
	90

	2021
	
	1
	Rp26,049,716,678
	23.983
	15
	24-Mar-22
	31-Des-21
	83

	2022
	
	1
	Rp28,433,574,878
	24.071
	15
	20-Mar-23
	31-Des-22
	79

	2023
	
	1
	Rp31,168,375,086
	24.163
	15
	15-Mar-24
	31-Des-23
	75

	2020
	

TARA
	0
	Rp1,086,597,471,370
	27.714
	4
	31-Mei-21
	31-Des-20
	151

	2021
	
	0
	Rp1,085,232,564,474
	27.713
	4
	25-Apr-22
	31-Des-21
	115

	2022
	
	0
	Rp1,080,246,725,557
	27.708
	4
	29-Mar-23
	31-Des-22
	88

	2023
	
	0
	Rp1,078,259,501,580
	27.706
	4
	28-Mar-24
	31-Des-23
	88

	2020
	

TRIN
	1
	Rp1,472,164,984
	21.110
	6
	10-Mei-21
	31-Des-20
	130

	2021
	
	1
	Rp1,871,869,145
	21.350
	7
	24-Mei-22
	31-Des-21
	144

	2022
	
	1
	Rp2,076,978,640
	21.454
	6
	21-Mei-23
	31-Des-22
	141

	2023
	
	1
	Rp2,212,539,866
	21.517
	6
	01-Apr-24
	31-Des-23
	92

	2020
	

TRUE
	1
	Rp974,900,992,389
	27.606
	2
	02-Jun-21
	31-Des-20
	153

	2021
	
	1
	Rp912,679,449,957
	27.540
	2
	27-Apr-22
	31-Des-21
	117

	2022
	
	1
	Rp804,466,848,921
	27.413
	2
	30-Mar-23
	31-Des-22
	89

	2023
	
	1
	Rp780,407,465,167
	27.383
	2
	28-Mar-24
	31-Des-23
	88

	2020
	

URBN
	1
	Rp3,941,663,945,087
	29.003
	2
	30-Mar-21
	31-Des-20
	89

	2021
	
	1
	Rp4,055,436,445,514
	29.031
	2
	22-Apr-22
	31-Des-21
	112

	2022
	
	1
	Rp4,269,806,195,058
	29.083
	2
	14-Jul-23
	31-Des-22
	195

	2023
	
	1
	Rp4,135,250,142,217
	29.051
	2
	12-Jun-24
	31-Des-23
	164
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